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ABSTRAK
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Judul . Pengaruh Pemanfaatan Aerator Terhadap Pertumbuhan
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Kata Kunci : Hidroponik Rakit Apung (Floating Hydroponic System),

Tanaman Kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra),
Aerator dan Nutrisi AB Mix.

Sistem hidroponik sebagai alih fungsi pertanian pada lahan yang sempit
dengan memanfaatkan aerator sebagai penunjang oksigen terlarut untuk
pertumbuhan tanaman kailan pada sistem hidroponik. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik rakit apung, teknik rakit apung memiliki
keunggulan dibandingkan sistem hidroponik lainnya. Tanaman kailan memiliki
kandungan nutrisi yang sangat tinggi, seperti beta-karoten, vitamin K, vitamin C,
lutein, serta kaya akan kandungan kalsium dan dapat berfungsi sebagai
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan
tanaman kailan dengan pemberian aerator yang berbeda pada sistem hidroponik
rakit apung. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Februari — 12 April 2023 di
Green House Nakasipan (Naungan Perkarangan Edukasi Pangan) Dinas Pangan
Aceh, JI. T. Nyak Arief (Komplek Keistimewaan Aceh) Kota Banda Aceh.
Analisis data yang digunakan menggunakan SPSS dengan Uji Duncan taraf 5%
dengan 4 perlakuan yaitu KO (kontrol tanpa aerator), K1 (aerator 1000 liter
debit/jam), K2 (aerator 1800 liter debit/jam), K3 (aerator 2600 liter debit/jam).
Berdasarkan analisis data diperoleh dari tinggi batang, jumlah daun, lebar daun,
panjang akar, berat basah, berat kering, oksigen terlarut dan suhu larutan nutrisi
dengan pemberian aerator memiliki nilai sig <0,05 (berbeda nyata) sedangkan
pada media nutrisi tanpa pemberian aerator memiliki nilai sig >0,05 (tidak
berbeda nyata). Pertumbuhan yang paling baik yaitu pada perlakuan KO (kontrol),
namun perlakuan K1 (1000 liter debit/jam) memiliki pertumbuhan yang
mendekati pertumbuhan KO.

Kata Kunci: Hidroponik Rakit Apung (Floating Hydroponic System), Tanaman
Kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra), Aerator dan Nutrisi AB Mix.



ABSTRACT
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Using aerators to sustain dissolved oxygen for the growth of kailan plants
in a hydroponic system, the hydroponic system changes the agricultural function
on limited land. The floating raft method is the one employed in this study.
Comparing the floating raft method to different hydroponic systems reveals its
benefits. Kailan plants are rich in calcium, contain high levels of beta-carotene,
vitamin K, vitamin C, and lutein, and they can also act as antioxidants. The
purpose of this study is to ascertain how different aerators in a floating raft
hydroponic system affect the growth of kailan plants. The study was carried out at
Aceh Food Service's Nakasipan Green House (Food Education Yard Shade),
located at T. Nyak Arief Street (Aceh Specialty Complex), Banda Aceh City, from
February 22 to April 12, 2023. Four treatments KO (control without aerator), K1
(aerator 1000 liters discharge/hour), K2 (aerator 1800 liters discharge/hour),
and K3 (aerator 2600 liters discharge/hour) were employed in the data analysis,
which was conducted using SPSS with the Duncan Test at 5% level. O'clock).
Based on data analysis from the nutrient solution with the addition of an aerator
having a sig value of <0.05 (significantly different) compared to the nutrient
media without the addition of an aerator having a sig value >0.05 (not
significantly different), stem height, number of leaves, leaf width, root length, wet
weight, dry weight, dissolved oxygen, and temperature. The KO (control)
treatment showed the maximum growth, while the K1 treatment (1000 liters of
discharge/hour) showed growth that was nearly identical to the KO growth.,

Keywords: Floating Hydroponic System, Kailan Plant (Brassica oleracea var.
Alboglabra), Aerator and Nutrition AB Mix.
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Kondisi alam Indonesia memungkinkan untuk membudidayakan
berbagai jenis sayuran, baik lokal maupun dari luar negeri. Dari aspek
agroklimatologi, Indonesia memiliki banyak potensi untuk budidaya sayuran
(Kilmanun & Ndru, 2020). Hortikultura dan tanaman pangan merupakan
salah satu sektor pertanian dengan pertumbuhan tercepat di Indonesia. Jenis
tanaman yang dibudidayakan dalam hortikultura antara lain buah-buahan,
bunga, tanaman hias, dan sayuran sedangkan produk pangan antara lain beras,
jagung, kedelai, ubi kayu, ubi jalar, kentang, dan lain-lain (Tanaya et al.,
2022). Menurut Hasibuan et al., (2022), tanaman hortikultura menyiratkan
pergantian peristiwa dan penggunaan aset organik normal, terutama tanaman
berguna yang menghasilkan dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
manusia. Sayuran merupakan salah satu sumber pangan yang memberikan
banyak manfaat untuk dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Oleh karena
itu, mengkonsumsi sayur merupakan salah satu upaya untuk menjaga
kesehatan (Humaidi et al., 2020).

Salah satu tanaman sayuran yang dibudidayakan oleh penduduk di
Indonesia adalah tanaman kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra).
Menurut Rukmana dan Yudirachman (2023), mengonsumsi kailan akan
mensuplai antioksidan, betakaroten dan vitamin C yang dapat melawan
penyakit degenerative atau penuaan dini. Menurut Wahyuningtyas et al.,
(2022), kailan mengandung zat gizi berupa energi (kalori) 35,00 kal, protein 3
g, lemak 0,4 g, karbohidrat 6,8 g, serat 1,2 g kalsium (Ca) 230 mg, fosfor (P)
56 mg, zat besi (Fe) 2 mg, vitamin A 135 RE, vitamin B1 (Thiamin) 0,1 mg,
vitamin B2 (Riboflavin) 0,13 mg, vitaman B3 (Niacin) 0,4 mg, vitamin C 93
mg, Air 78 mg, dan mineral yang berguna untuk menjaga kesehatan tulang
dan gigi. pembentukan sel darah merah, sumber zat besi, mencegah infeksi

dan menjaga kesehatan mata.



Kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra) merupakan salah satu
produk pertanian yang diminati oleh masyarakat, sehingga memiliki potensi
dan nilai komersial yang tinggi (Abror & Harjo, 2018). Menurut Badan Pusat
Statistik (2019), produksi kailan di Indonesia berfluktuasi dari tahun 2015-
2019. Tahun 2016 merupakan puncak produksi yaitu 1.513.326 juta ton. Pada
tahun 2019 turun menjadi 141.306 juta ton, yang berarti produksi tersebut
belum mampu memenuhi kebutuhan pasar lokal. Menurut Samadi (2013),
nilai ekonomi tanaman kailan tinggi karena pemasarannya ditujukan untuk
kalangan menengah ke atas, terutama jika disajikan di restoran internasional
berbintang seperti restoran Jepang, Cina, Eropa, dan Amerika.

Tanaman kailan termasuk ke dalam famili Brassicaceae dan
merupakan salah satu jenis sayuran daun yang dapat tumbuh di dataran tinggi
sampai dataran rendah. Proses pemeliharaannya mudah, tanaman kailan
banyak ditanam sebagai tanaman perkarangan (Ali et al., 2022). Menurut
Zulkarnain (2022), semua tanaman yang tergolong B. oleracea adalah
tanaman subtropis. Hasil panen akan sangat baik bila di daerah beriklim
dingin, terutama pada ketinggian 1000-3000 m di atas permukaan laut (dpl).

Menurut Nurifah dan Fajarfika (2020), salah satu permasalahan yang
dihadapi di bidang pertanian adalah upaya peningkatan produksi dengan
residu pestisida yang rendah karena kesadaran masyarakat akan pentingnya
bahan pertanian khususnya sayuran bebas pestisida semakin meningkat.
Selain itu, terbatasnya lahan yang tersedia di kawasan perkotaan atau
pemukiman untuk dijadikan lahan pertanian. Alih fungsi lahan pertanian
menyebabkan perlunya rekayasa agar pada lahan yang sempit tetap dapat
meningkatkan pendapatan produksi secara ekonomis dan untuk kehidupan
sehari-hari yaitu hidroponik. Menurut Alhadi et al., (2016), budidaya sayuran
kailan tidak jauh berbeda dengan budidaya sayuran lainnya, kailan
merupakan sayuran yang cocok dibudidayakan secara hidroponik.

Keuntungan budidaya hidroponik adalah memungkinkan untuk
ditanam di perkotaan. Menurut Hendra (2014), penggunaan sistem hidroponik
tidak membutuhkan lahan yang luas dan tidak tergantung musim. Sistem

hidroponik tidak membutuhkan air dalam jumlah besar dan cenderung lebih



sedikit dibandingkan sistem tanam dengan media tanah. Sistem hidroponik
yang menggunakan lebih sedikit air cocok digunakan di daerah dengan
persediaan air terbatas. Pemberian nutrisi dalam sistem hidroponik dapat
diberikan melalui daun dan akar tanaman. Nutrisi yang diserap oleh tanaman
dalam sistem hidroponik digunakan untuk fotosintesis. Menurut Nurifah dan
Fajarfika (2020), keunggulan teknologi ini adalah dapat menghemat biaya
investasi sekitar 38%, mampu menghasilkan sayuran yang dibutuhkan pasar,
memberikan nutrisi yang tepat membuat tanaman sehat sehingga dapat
bertahan dari serangan hama dan penyakit.

Budidaya tanaman secara hidroponik memiliki banyak sistem yang
sering digunakan yaitu sistem sumbu (wick system), rakit apung (water
culture system), pasang surut air atau EBB&FLOW (fllood and drain), sistem
tetes (drip irrigation), sistem DFT (deep flow technique), NFT (nutrient film
technique) dan sistem aeroponik (Sumampow et al., 2022). Dalam penelitian
ini digunakan sistem hidroponik rakit apung, yaitu sistem yang
memanfaatkan air dalam jumlah besar dalam tangki penampung, sebagai
wadah tumbuh tanaman. Sistem rakit apung adalah budidaya tanaman dengan
cara menanam atau memasukkan tanaman ke dalam lubang pada styrofoam
yang mengapung di atas air nutrisi (Kurniawan & Lestari, 2020). Sistem
hidroponik rakit apung memiliki keunggulan dibandingkan sistem hidroponik
lainnya, yaitu lebih sederhana, lebih mudah diakses, perawatan instalasi lebih
murah, optimalisasi pupuk dan air, optimalisasi ruang, serta pengoperasian
yang lebih mudah diakses dan lugas (Fadhlillah et al., 2019).

Menurut Krisna et al., (2017), pertumbuhan tanaman sangat
berpengaruh terhadap kondisi lingkungan. Beberapa faktor lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman antara lain intensitas cahaya, suhu dan
kelembaban. Ketersediaan unsur hara merupakan syarat yang perlu
diperhatikan dan kedalaman larutan hara (Rofiyana et al., 2021). Sistem rakit
apung (floating hydroponic system) menggunakan media tanam berupa air
dengan ketebalan yang cukup tinggi dan aliran air tidak hanya pada satu
tempat. Untuk alasan ini, konsekuensi dari menipisnya ketersediaan oksigen

di daerah akar adalah karena sirkulasi yang buruk. Peningkatan oksigen



dengan bantuan aerator dapat ditekan untuk mengatasi kekurangan oksigen
terlarut di daerah akar dan meningkatkan konsentrasi oksigen dalam media,
sehingga meningkatkan respirasi akar (Ningsih & Aini, 2021).

Aerator pompa berfungsi untuk menghasilkan oksigen terlarut dalam
air sebanyak mungkin yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman secara
optimal. Banyak ahli hidroponik telah menunjukkan bahwa menggunakan
aerator dalam sistem apung memungkinkan tanaman tumbuh lebih cepat
dibandingkan tanpa menggunakan aerator. Hal ini dikarenakan akar dapat
menyerap oksigen bebas dan berbagai nutrisi yang terlarut dalam air
(Maulana, 2022).

Oksigen pada perairan memiliki sifat terlarut, dimana tingkat
kelarutan oksigen pada setiap perairan memiliki prosentase kelarutan
berbeda-beda yang dinyatakan dalam tingkat saturasi. Difusi oksigen dari
udara ke air terjadi jika oksigen di air berada pada kondisi tidak jenuh (under
saturated), dan oksigen akan terlepas ke udara apabila kondisi oksigen di
dalam air berada pada keadaan lewat jenuh (super saturated) (Ariandi, 2021).

Kandungan oksigen terlarut pada daerah sistem perakaran tanaman
amat penting bagi tanaman. Kekurangan oksigen pada sistem perakaran
tanaman dapat menyebabkan gangguan proses metabolisme yang terjadi di
tubuh tanaman dan pada akhirnya dapat mempengaruhi produktifitas tanaman
tersebut. Dalam sistem hidroponik, pengkayaan oksigen terlarut dalam larutan
nutrisi secara mekanis dapat dilakukan dengan memasang aerator di tempat
nutrisi (Febriani et al., 2013)

Menurut Puspita et al., (2021), ketika kadar oksigen dalam larutan
nutrisi terpenuhi, sistem akar dapat menghasilkan energi yang cukup untuk
menyerap nutrisi. Jumlah nutrisi dan air yang diserap tergantung pada
panjang dan luas akar. Semakin panjang dan luas akarnya, semakin banyak
penyerapan nutrisi dan respirasi yang lebih baik. Penggunaan aerator dapat
mempengaruhi tinggi batang karena pada kondisi tersebut akar tanaman dapat
menyerap unsur hara secara optimal sehingga proses fotosintesis dan respirasi

meningkat serta menghasilkan glukosa dan energi. Energi yang dihasilkan



digunakan dalam aktivitas sel sehingga menyebabkan tinggi batang
bertambah (Rofiyana et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian KKP (Kuliah Kerja Praktek) di
Greenhouse NAKASIPAN (Naungan Perkarangan Edukasi Pangan) Dinas
Pangan Aceh, hasil pertumbuhan kailan mengalami pertumbuhan yang
kurang baik dan tidak merata disebabkan karena kurangnya oksigen yang
disuplai oleh aerator. Menurut Wibowo (2020), tumbuhan membutuhkan
oksigen untuk respirasi, proses respirasi akan menghasilkan energi yang dapat
digunakan untuk menyerap air dan nutrisi. Jika konsentrasi oksigen terlarut
kurang, proses respirasi akan melambat, dan pertumbuhan tanaman akan
stagnan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk memanfaatkan aerasi
sebagai penunjang sistem hidroponik rakit apung untuk pertumbuhan kailan,
dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Aerator
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra)

Pada Sistem Hidroponik Rakit Apung (Floating Hydroponic System)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul berbagai rumusan
masalah dalam pengamatan yaitu:
1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan tanaman kailan dengan pemberian
aerator yang berbeda pada sistem hidroponik rakit apung?
2. Pada perlakuan berapa penambahan aerator yang paling berpengaruh

terhadap pertumbuhan tumbuhan kailan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian yang dilakukan
memiliki tujuan:
1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman kailan dengan
pemberian aerator yang berbeda pada sistem hidroponik rakit apung.
2. Untuk mengetahui pada perlakuan berapa penambahan aerator yang

paling berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kailan.



1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam segi:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempertajam konsep

pengetahuan terhadap Pengaruh Pemanfaatan Aerator Terhadap

Pertumbuhan Tanaman Kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra) pada

Sistem Hidroponik Rakit Apung (Floating Hydroponic System).
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi penulis, mendapatkan referensi dan menambah ilmu mengenai
Pengaruh Pemanfaatan Aerator Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra) pada Sistem Hidroponik
Rakit Apung (Floating Hydroponic System).

Memberikan informasi mengenai pemanfaatan aerator sebagali
alternatif penunjang sistem hidroponik rakit apung untuk

pertumbuhan Tanaman Kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra).

1.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada penelitian di atas maka dapat diketahui hipotesis

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho

Ha

Kriteria

= Menunjukan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleracea var.
Alboglabra) tanpa aerator.

= Perlakuan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman
kailan (Brassica oleracea var.Alboglabra) dengan pemberian
aerator. Terima Ha apabila nilai signifikasi lebih < 0,05 artinya

perlakuan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan.

Sig < 0,05 berpengaruh nyata
Sig > 0,05 tidak berpengaruh nyata



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tanaman Kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra)
Menurut Zulkarnain (2022), tanaman kailan diklasifikasikan dalam

sistematika botani sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatofita

Sub-Divisi : Angiospermae

Kelas : Dikotil

Ordo : Cruciferales

Famili : Cruciferae (Brassicaceae)
Genus : Brassica

Spesies : Brassica oleracea

Grup : Alboglabra

Gambar 11.1 Tanaman Kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra) (Dinas
Pertanian & Pangan, 2021)

Tanaman kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) termasuk ke
dalam famili Brassicaceae (Ali et al., 2022). Menurut Redaksi Health Secret
(2013), kailan termasuk dalam spesies yang sama dengan brokoli dan
kembang kol, yaitu Brassica oleracea. Kailan merupakan tanaman yang
berdaun tebal, datar, mengkilap, berwarna hijau dengan batang tebal dan



sejumlah kecil kepala bunga berukuran kecil hampir vestigial, mirip dengan
bunga pada brokoli.

Batang tanaman kailan memiliki bentuk yang tebal, besar dan tegak.
Daunnya memiliki bentuk bulat lonjong bergelombang dan memiliki warna
daun hijau tua berlilin, tekstur daun tanaman kailan renyah. Cabang samping
sedikit memiliki rasa tidak pahit. Varietas ini memiliki sifat khusu lambat saat
berbunga (Rukmana dan Yudirachman, 2023).

Menurut Samadi (2013), kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra)
memiliki kandungan gizi yang melimpah di dalam 100 gr kailan yang

dikonsumsi oleh masyarakat.

Tabel 11.1 Gizi Kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) (Samadi, 2013)

No ZatGizi Jumlah Kandungan Gizi
1 Vitamin A 7540 1U
2 Vitamin C 115 mg
3 Ca 62 mg

4 Fe 2,2 mg

5 Energi (kalori) 35,00 kal
6 Protein 3,00 mg
7 Lemak 40 gr

8 Karbohidrat 6,80 mg
9 Serat 1,20 gr
10 Fosfor 56,00 mg
11  Vitamin Bl 0,10 mg
12 Vitamin B2 0,3 mg
13 Vitamin B3 0,40 mg
14 Air 28,00 mg

11.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Kailan
11.2.1 Iklim
Menurut Swadaya (2016), tanaman kailan cocok ditanam di

dataran rendah hingga dataran tinggi atau pegunungan dengan



11.2.2

11.2.3

ketinggian antara 300-1.900 m di atas permukaan laut (dpl). Suhu rata-
rata harian yang dapat diterima oleh tanaman kailan antara 15-25°C.
Pada suhu yang terlalu rendah tanaman kailan dapat mengalami gejala
nekrosis pada jaringan daun akhirnya tanaman mati. Sebaliknya, pada
suhu yang tinggi tanaman dapat mengalami kelayuan karena proses
penguapan yang terlalu besar.

Kelembaban udara yang cocok untuk pertumbuhan tanaman
kailan konvensional adalah 60-90%; kelembaban (%) mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Kelembaban udara pada siang hari memiliki
nilai yang tinggi dalam setiap perlakuan (Alhadi et al., 2016).
Intensitas Cahaya

Menurut Krisnawati (2014), intensitas cahaya mempengaruhi
fisiologi tumbuhan proses fotosintesis. Cahaya merupakan sumber
energi dalam proses fotosintesis. Tanaman yang tumbuh pada intensitas
cahaya tinggi menyerap ion lebih cepat daripada tanaman yang tumbuh
pada daya rendah. Hal ini menyebabkan pertumbuhan tanaman di
dalam rumah kaca berbeda dengan di luar rumah kaca dengan intensitas
cahaya yang bervariasi.

Faktor cahaya sangat penting karena semakin besar instensitas
cahaya matahari yang diterima tanaman, maka semakin cepat pula
proses pembentukan organ vegetatif dan generatif tanaman (Alhadi et
al., 2016). Menurut Ramadhan (2025), intensitas cahaya optimal untuk
sayuran kailan adalah 12916,69 Lux.
pH

Nilai pH air akan sangat mempengaruhi kemampuan akar
tanaman dalam menyerap unsur hara. Hal ini berkaitan dengan kekuatan
sel-sel akar tanaman untuk berinteraksi antara jaringan di dalam tubuh
tanaman dan garam mineral di luar tubuh tumbuhan (Abdurrahman et
al., 2022). Menurut Mehboob et al., (2019) nilai pH bervariasi karena
asupan unsur hara oleh tanaman dan kadar pH dalam larutan hidroponik

berubah secara konsisten seiring pertumbuhan tanaman. Melfia (2023)
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menyebutkan bahwa nilai pH yang sesuai untuk budidaya hidroponik
antara 5,5-6,5.
11.2.4 Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) merupakan variabel
kualitas air yang sangat penting dalam kegiatan budidaya (Alfionita et
al., 2019). Oksigen dibutuhkan oleh tumbuhan selama respirasi. Jika
respirasi terhambat atau tidak berjalan, maka senyawa kompleks yang
dihasilkan dari reaksi fotosintesis tidak akan terisi energi, sehingga
tumbuhan tidak dapat melakukan aktivitas metabolismenya (Julianto et
al,, 2021). Menurut Pudjiwati dan Asmina (2019), oksigen pada
tumbuhan diperlukan dalam proses katabolisme, yaitu menguraikan
senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana dan menghasilkan
Adenosin Trifosfat (ATP). ATP ini akan digunakan oleh tanaman
sebagai energi untuk pertumbuhan sel dan organ tanaman.

Oksigen terlarut (DO) dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk
pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping
itu, oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organik dan
anorganik dalam proses aerobik. Sumber utama oksigen dalam suatu
perairan berasal sari suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil
fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan tersebut (Androva &
Harjanto, 2017).

Oksigen terlarut yang tinggi dapat memudahkan akar tanaman
dalam mengikat oksigen sehingga dapat menghasilkan energi dan
respirasi menjadi lancar yang dapat membantu menyerap unsur hara
lebih banyak sehingga pertumbuhan tanaman lebih baik (Putri dan
Purnomo, 2022). Oksigen terlarut dalam hidroponik merupakan
indikator kualitas air dan berperan dalam proses respirasi tanaman.
(Pudjiwati & Asmina, 2019). Menurut Krisna et al., (2017), kenaikan
suhu diikuti dengan penurunan konsentrasi oksigen terlarut. Suhu
larutan yang tinggi dalam jangka waktu lama menyebabkan penurunan

konsentrasi oksigen terlarut dalam larutan nutrisi hidroponik rakit
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apung. Konsentrasi oksigen yang rendah berpotensi menghambat

aktivitas akar.

11.3 Hidroponik

Sejak abad ke-16, eksperimen ilmu gizi dalam mengembangkan
metode pertanian hidroponik telah dilakukan. Sejak itu, metode pertanian
berteknologi tinggi ini menjadi lebih populer dan dikenal di seluruh dunia.
Hidroponik berasal dari bahasa latin hydros yang berarti air dan phonos yang
berarti kerja. Hidroponik adalah pekerjaan air. Bercocok tanam hidroponik
dikenal dengan menanam tanpa menggunakan media tanah (soilless culture,
soilless culture). Pada awalnya, masyarakat menanam dengan metode
hidroponik menggunakan wadah berisi air yang dicampur dengan pupuk
makro dan mikro (Masduki, 2017).

Menurut Hendra (2014), jenis hidroponik berdasarkan cara pemberian
larutan nutrisi. Jenis sistem hidroponik yang populer digunakan, yaitu:
11.3.1 Nutrient Film Technique (NFT)

Pada sistem hidroponik ini, nutrisi tanaman dapat dilakukan
dengan mengalirkan lapisan nutrisi terbaik setinggi sekitar 3 mm pada
akar tanaman (Hendra, 2014). Menurut Rizkika (2015), teknik
hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) melibatkan lapisan tipis
nutrisi yang akan dikirim ke tanaman. Karena itulah terselip kata "film"
di NFT. Lapisan nutrisi hanya setebal 2-3 mm. Nutrisi tersebut
disalurkan dari reservoir ke talang yang diposisikan dengan kemiringan

tertentu sekitar 2-5°.
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Gambar 11.2 Nutrient Film Technique (NFT) (Akhun, 2021).
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11.3.2 Deep Flow Technique (DFT)

DFT merupakan metode hidroponik dimana pada metode ini
larutan nutrisi dengan kedalaman 4-10 cm disirkulasikan melalui area
perak menggunakan pompa air atau dengan memanfaatkan gaya
gravitasi. Teknik hidroponik ini cocok untuk budidaya sayuran berdaun
dan buah-buahan. DFT sangat cocok digunakan di daerah yang sering
mengalami pemadaman listrik dan menjadi solusi untuk menghemat
biaya konsumsi listrik (Khomsah & Chusnah, 2021).

- 4
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Gambar 11.2 Deep Flow Technique (DFT) (Akhun, 2021).

11.3.3 Sistem Sumbu (Wick System)

Sistem sumbu (Wick System) adalah metode hidroponik yang
paling sederhana karena hanya menggunakan prinsip kapilaritas air.
Larutan nutrisi dari reservoir ke akar tanaman dengan posisi di atas dan
sumbu tengah, mirip dengan cara kerja kompor gas (Hendra, 2014).
Menurut Tintondp (2015), teknik statis dalam sistem ini bisa dibilang
merupakan teknik tertua di dunia hidroponik. Teknik ini cocok untuk

penghobi yang baru mulai belajar hidroponik dan memiliki lahan

e e o
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Gambar 11.3 Sistem Sumbu (Wick System) (Akhun, 2021).

terbatas.
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11.3.4 Rakit Apung (Floating System)

& @

Gambar 11.4 Rakit Apung (Floating System) (Akhun, 2021).

Sistem hidroponik apung yang relatif mudah diterapkan sama
dengan sistem sumbu, sistem hidroponik rakit apung relatif sederhana
dalam sistem dan mudah dalam penanganan biaya. Namun meskipun
mudah dan murah, sistem rakit apung dapat dikelola dalam skala usaha
yang lebih besar, tidak hanya untuk hobi saja. Hal ini dapat dilakukan
karena sistem rakit apung dapat ditanam dalam jumlah banyak
(Susanto, 2015).

Sistem rakit apung cocok digunakan di daerah yang aliran
listriknya tidak lancar. Sistem ini tidak membutuhkan listrik dalam
jumlah besar dan cukup tahan terhadap pemadaman listrik dalam waktu
yang lama. Listrik hanya digunakan untuk menyalakan aerator, yaitu
alat untuk membuat gelembung udara di dalam air. Sistem ini dapat
memanfaatkan gaya apung pada styrofoam untuk menopang tanaman.
Styrofoam dilubangi seukuran net pot sebagai penyangga tanaman
(Herwibowo dan Budiana, 2021).

Tanaman dapat tumbuh dengan akar yang terpapar larutan
nutrisi selama 24 jam. Akar dapat menyerap nutrisi yang ada dalam
nutrisi setiap saat. Akar di larutan membutuhkan oksigen untuk
bernafas, oleh karena itu penggunaan aerator digunakan sebagai
oksigen terlarut di larutan. Tanaman pada sistem rakit apung akan
tumbuh relatif lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan tanaman
pada sistem sumbu. Karena sistem sumbu hanya menggunakan

penyerapan sumbu untuk mengalirkan larutan nutrisi (Hendra, 2014).
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Keuntungan dari sistem hidroponik terapung didefinisikan
sebagai: konstruksi sistem yang mudah, produksi yang ekonomis, biaya
tenaga kerja yang rendah karena sistem otomasi, pertumbuhan tanaman
yang cepat, produk yang homogen, hasil dan kualitas yang tinggi,
produk yang bersih, jumlah tanaman yang lebih banyak per satuan luas,
mudah pemanenan, penggunaan pupuk dan air yang optimal,
kehilangan penguapan yang minimal, produksi yang ramah lingkungan
dan adaptasi yang mudah pada area produksi yang kecil. Di sisi lain,
tuntutan aerasi larutan nutrisi dan kebutuhan listrik yang dihasilkan,
perubahan (kenaikan atau penurunan) suhu larutan nutrisi berdasarkan
musim dianggap sebagai kelemahan potensial dari sistem terapung
(Oztekin et al., 2018).

11.3.5 Ebb and Flow
Sistem ini disebut juga sistem hidroponik pasang surut

merupakan sistem hidroponik dengan prinsip kerja yang cukup unik.
Dalam sistem hidroponik ini, tanaman mendapatkan air, oksigen, dan
nutrisi melalui pemompaan dari bak penampung yang dipompakan ke
media yang nantinya akan membasahi akar (pasang) (Nurlaelih dan
Damaiyanti, 2019).

Gambar 11.5 Ebb and Flow (Akhun, 2021).

11.3.6 Sistem Tetes (Drip Irrigation)
Sistem tetes merupakan hidroponik sistem aktif. Drip irrigation

bekerja dengan cara mengalirkan nutrisi dari bak penampungan melalui
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pipa utama, pipa percabangan, dan stick drip dalam bentuk tetesan yang
mengenai akar dan diserap oleh akar. Tanaman yang cocok
diaplikasikan pada sistem ini, yaitu tanaman sayuran buah yang

berbatang (cabai, tomat, terung, dan paprika) (Isnan, 2020).

Gambar 11.6 Sistem Tetes (Drip Irrigation) (Akhun, 2021).

11.3.7 Aeroponik

Sistem aeroponik merupakan metode untuk membudidayakan
tanaman tanpa media tanah tetapi dengan memberi tanaman nutrisi
melalui pengabutan yang mengandung nutrisi/pupuk, dimana akar
digantung di udara. Pengabutan ini biasa dilakukan setiap beberapa
menit. Pengaturan pengabutan harus dilakukan secara teliti, karena akar
tanaman yang dibudidayakan secara aeroponik terekspos di udara,
sehingga akar bisa cepat mengering jika pengaturan terganggu (Tusi,
2016).

- ® ®»

Gambar 11.7 Aeroponik (Akhun, 2021).

Aini dan Azizah (2018), menyatakan bahwa hidroponik
memiliki manfaat dan kelebihan yaitu keberhasilan tanaman tumbuh
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dan berproduksi lebih terjamin, perawatan lebih praktis, jika mati lebih
mudah diganti dengan tanaman baru, cara kerja lebih efisien, tanpa
memerlukan banyak tenaga kerja manual, tanaman tumbuh lebih cepat
dan lebih bersih, harga jual hidroponik lebih tinggi dari tanaman di
dalam tanah, tidak membutuhkan tempat atau lahan yang cukup luas.
Beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan di luar musim.
Hidroponik memiliki lebih banyak persyaratan kontrol lingkungan
untuk substrat budidaya daripada untuk budidaya tanah. Diantaranya,
lingkungan fisik dan kimia (EC (Electro Conductivity), pH, suhu, oksigen
terlarut, dll) dari larutan nutrisi hidroponik perlu dibuat sestabil mungkin
dalam kisaran tertentu untuk memastikan pertumbuhan tanaman (Baiyin et
al.,, 2021). Menurut Ibnusina dan Nofrianil (2022), faktor penentu
keberhasilan dalam budidaya hidroponik adalah penggunaan media berpori
dan aerasi yang sangat baik serta ketersediaan nutrisi yang cukup untuk

produksi dan pertumbuhan tanaman.

1.4 Media Tanam

Media tanam merupakan tempat menempelnya akar tanaman dan juga
tempat akar tanaman menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman.
Maitimu dan Suryanto (2018) menyatakan bahwa media tanam yang sesuai
dapat mendukung pertumbuhan dan kehidupan tanaman serta memenuhi
persyaratan sebagai berikut: dapat menjadi tempat tumbuhnya tanaman, dapat
mengikat air dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, memiliki aerasi dan
drainase yang baik, dapat menjaga kelembaban sekitar. akar, aman bagi
tanaman, tidak mudah busuk, mudah diperoleh dan murah, selain itu media
tanam yang sangat baik adalah tanaman dalam wadah (pot) umumnya harus
mengandung total ruang pori 85%, ruang yang dapat ditempati udara 25%
sampai 35% dan air yang tersedia untuk tanaman sekitar 20 sampai 30%.
Menurut Ibnusina dan Nofrianil (2022), suhu, aerasi, dan tingkat kelembaban
akan berbeda antara satu media dengan media lainnya sesuai dengan bahan
yang digunakan sebagai media sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan

hasil tanaman.
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Media hidroponik dibagi menjadi dua kelompok yaitu kultur air yang
tidak menggunakan media pendukung lain untuk akar tanaman dan kultur
subtrat atau agregat yang menggunakan media padat untuk akar tanaman.
Media tanam untuk hidroponik bervariasi, dan persyaratan penting untuk
hidroponik harus ringan dan berpori, dan media memiliki porositas yang baik.
Salah satunya adalah rockwool, media tanam yang digunakan dalam sistem
tanam hidroponik (Setiawan, 2019).

11.4.1 Rockwool

Rockwool adalah media tanam hortikultura yang terbuat dari
bahan alami-batu basal dan kapur. Rockwool yang digunakan untuk
hidroponik terbentuk ketika dipanaskan pada 1.600°C, menjadi lava.
Lava rockwool selanjutnya ditiup melalui pemintalan besar ruangan.
Kemudian ditarik menjadi serat, yang menyerupai permen kapas atau
serat lava yang sama yang terbang di sekitar gunung berapi hidup.
Setelah serat rockwool dipintal, mereka dikompres menjadi tikar yang
dapat dipotong menjadi lempengan atau kubus untuk hidro tumbuh

Rockwool juga diproduksi sebagai kawanan longgar, yang
digunakan sebagai media tanam dalam pot, dengan cara yang sama
seperti gambut, atau sebagai aditif untuk media lain (Lau dan Mattson,
2021). Menurut Yuliani et al., (2021), rockwool memiliki ketahanan
suhu hingga 650°C dan ketahanan kelembaban hingga 95%.

Rockwool memiliki berat volume yang rendah, lembab dan
memiliki kapasitas penyangga, terbatas terhadap jumlah nutrisi dan air
yang tertahan di dalam pori-pori yang berukuran medium. Rockwool
yang memiliki bobot ringan dan mudah dalam penggunaannya (Gruda,
2019). Menurut Nemati et al., (2021), kelebihan rockwool adalah
keseragaman substrat, kemudahan penanganan, dan kemudahan dalam
produksi pabrik. Rockwool menunjukkan 91 hingga 95% total porositas
yang dapat diisi dengan air ketika jenuh atau dengan udara saat
dikeringkan. Rockwool dapat menampung lebih banyak larutan nutrisi

dan udara daripada media tanam lainnya. Ruang udara ini membuat
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larutan oksigen, air, dan nutrisi menjadi mudah terjangkau oleh akar
tanaman.
11.4.2 Kerikil/Pasir
Kerikil memiliki pori-pori makro yang lebih banyak daripada
pasir. Kerikil sering digunakan sebagai media budidaya tanaman
hidroponik. Media ini akan membantu mensirkulasikan larutan nutrisi
dan udara serta tidak akan menekan pertumbuhan akar. Namun, kerikil
memiliki kemampuan mengikat air yang relatif rendah, sehingga mudah
basah dan cepat kering jika penyiraman tidak dilakukan secara teratur
(Herwibowo & Budiana, 2021).
11.4.3 Pecahan Genteng/Batu-Bata
Batu bata pecah juga dapat digunakan sebagai media tanam
alternatif. Seperti bahan anorganik lainnya, media jenis ini juga
berfungsi untuk melekatkan akar. Sebaiknya ukuran batu bata yang
digunakan sebagai media tanam dibuat kecil, seperti kerikil, dengan
panjang sekitar 2-3 cm. Semakin kecil ukurannya, semakin baik
kemampuan batu bata dalam menyerap air dan unsur hara. Selain itu,
ukuran yang lebih kecil juga akan meningkatkan sirkulasi udara dan
kelembaban di sekitar akar tanaman (Herwibowo & Budiana, 2021).
11.4.4 Hidrogel/Gel
Ini adalah polimer kristal yang sering digunakan sebagai media
tanam untuk tanaman hidroponik. Jenis media ini nyaman dan efisien
karena tidak perlu menggantinya dengan yang baru, menyiramnya, atau
memupuknya. Selain itu, media ini memiliki kemampuan serap air dan
nutrisi cukup baik dan dalam volume yang banyak (Melfia, 2023).
11.4.5 Perlite dan Vermikulit
Perlite merupakan media yang terbuat dari batuan silika yang
dipanaskan pada suhu tinggi. Perlite memiliki daya serap yang cukup
baik sehingga bagus untuk perakaran. Dalam penggunaannya, biasa
dicampur dengan media tanam sabut kelapa atau vermikulit dengan
perbandingan tertentu. Vermikulit adalah media anorganik yang

dihasilkan dari pemanasan kepingan-kepingan mika. Vertikulit dapat
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berfungsi menurunkan berat jenis dan meningkatkan daya serap air jika
digunakan sebagai campuran media tanam (Susanto, 2015).
1.5 Nutrisi

Nutrisi yang dibutuhkan makhluk hidup berbeda-beda. Dalam bentuk
tumbuhan, unsur hara yang dibutuhkan berupa senyawa kimia tertentu yang
penting untuk sistem metabolisme. Unsur hara utama yang dibutuhkan
tanaman meliputi unsur hara makro dan unsur hara mikro yang biasa disebut
unsur essensial. Tanaman membutuhkan nutrisi yang cukup untuk tumbuh
dan berkembang dengan baik. Kekurangan unsur hara dan kelebihan unsur
hara juga dapat menyebabkan tanaman tumbuh tidak sempurna. Nutrisi
adalah zat organik yang tersedia dan juga dibutuhkan oleh organisme yang
mempunyai manfaat dalam menormalkan sistem tubuh, pertumbuhan tubuh
dan pemeliharaan kesehatan (Aidah, 2020).

Deviyanti (2021) Salah satu nutrisi yang sering digunakan dalam
sistem hidroponik adalah nutrisi AB Mix. Nurisi AB Mix cukup mudah
ditemukan di toko-toko pertanian. Nama nutrisi AB Mix diambil dari dua
jenis nutrisi yang digunakan. Unsur hara A merupakan unsur hara makro dan
unsur hara B merupakan unsur hara mikro (Deviyanti, 2021). Menurut Taisa
et al., (2021), unsur hara makro adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman
dalam jumlah yang relatif banyak. Unsur hara mikro adalah unsur hara yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit dan bervariasi.

Menurut Baihagi et al., (2022), unsur hara makro dan mikro memiliki
tujuh belas faktor sangat penting yang dapat dipertimbangkan bagi tanaman.
Makro dan mikronutrien termasuk Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K),
Magnesium (Mg), Kalsium (Ca), Sulfur (S), Boron (B), Tembaga (Cu), Seng
(Zn), Besi (Fe), Molibdenum (Mo), Mangan (Mn), Klorin (Cl), Natrium (Na),
Cobalt (Co), Silkon (Si), Nikel (Ni).

11.6 Aerator
Penggunaan pompa dan batu udara cocok dalam hidroponik, dan
mampu memberikan pasokan udara secara terus menerus (Paul et al., 2018).

Dalam hidroponik, aerasi dan cara lain diperlukan untuk memastikan bahwa
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kandungan oksigen terlarut dari nutrisi cukup tinggi untuk mencegah
pencoklatan dan pembusukan akar. Menurut Baiyin (2021), sistem hidroponik
menghadirkan masalah serius melalui aerasi tanaman yang tidak mencukupi,
karena perendaman akar di air yang tergenang mengurangi difusi oksigen ke
akar. Aerasi tidak hanya meningkatkan oksigen terlarut, tetapi juga
meningkatkan aliran dan sirkulasi larutan nutrisi dengan aliran gelembung.
Siklus larutan nutrisi dianggap sebagai cara yang efektif untuk mencegah
penipisan nutrisi di zona akar.

Menurut Ibnusina dan Nofrianil (2022), aerasi yang baik akan tercapai
jika media dapat menahan udara dan membantu pertukaran gas keluar dari
media. Ketersediaan hara yang rendah akan menghambat proses pertumbuhan
fisiologis bagi tanaman. Aerasi mampu meningkatkan daya serap tanaman
dan meningkatkan laju pertumbuhan sel pada tanaman melalui aerasi yang
mensuplai udara ke batu-batu udara yang menggembungkan larutan nutrisi
dan mensuplai oksigen ke akar tanaman (Ali et al., 2021).

Oksigen berdasarkan massa adalah yang paling sedikit ketiga di alam
semesta dan sangat penting untuk sebagian besar bentuk kehidupan di bumi.
Kinerja transfer massa oksigen dari teknik aerasi seimbang biasanya menjadi
hambatan dalam proses optimasi. Kapasitas yang sangat dibutuhkan untuk
sistem aerasi adalah transfer massa oksigen yang tinggi, penurunan tekanan
yang rendah, tegangan geser yang rendah, dan kecenderungan berbusa yang
berkurang dengan meningkatkan kelarutan oksigen dalam sistem (Thomas et
al., 2021). Adanya aerasi bisa menjaga kondisi reaktor memiliki kandungan
oksigen terlarut (DO) yang tingggi sehingga mencukupi kebutuhan.
Tumbuhan memegang peranan dalam penyediaan oksigen yang secara prinsip
terjadi karna adanya proses fotosintesis (Hidayah et al., 2019).

Nilai DO pada larutan nutrisi dianggap sangat baik apabila berada
pada nilai sekitar 8 mg/l, namun tanaman masih bisa hidup cukup baik pada
nilai DO sekitar 4 mg/l. oksigen terlarut (DO) pada larutan nutrisi perlu
dijaga sehingga respirasi akar tanaman dapat optimal. Larutan nutrisi pada
sistem hidroponik rakit apung ini seluruhnya tertutup oleh styrofoam

sehingga tidak adanya udara bebas pada larutan nutrisi dan akar sepenuhnya



21

terendam yang dapat berdampak pada rendahnya kandungan oksigen dalam
air atau DO. Keberadaan oksigen dalam system hidroponik sangat penting.
Rendahnya oksigen menyebabkan permeabilitas membrane sel menurun,
sehingga dinding sel makin sulit untuk ditembus nutrisi (Fadhlillah et al.,
2019).

1.7 Penggunaan Aerator Pada Hidroponik Rakit Apung

Menurut Fadhlillah et al., (2019), panjang akar rata-rata 36,59 cm,
dengan nilai simbolis terbanyak 47,2 cm dan terendah 23,5 cm, dengan
keseragaman 88,21%. Keseragaman ini termasuk dalam kategori
keseragaman yang baik. Akar tanaman kangkung yang ditanam dengan
sistem fertigasi rakit apung cenderung lurus dan lebat. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh adanya aerator pada sistem rakit apung yang digunakan
untuk menjaga aliran oksigen di dalam air.

Menurut Rofiyana et al., (2022), menggunakan aerator pada berbagai
tekanan dapat meningkatkan konsentrasi oksigen terlarut dalam larutan
nutrisi. Penggunaan aerator secara terus menerus selama 24 jam memberikan
tambahan oksigen yang maksimal sehingga dapat membantu tanaman dalam
proses respirasi. Penggunaan aerator pada sistem hidroponik rakit apung
dengan aktivitas 24 jam memberikan hasil tertinggi pada panjang akar, lebar
daun, jumlah daun, dan luas daun.

Penelitian yang dilakukan oleh Vhira (2020), menggunakan bayam
merah dalam sistem hidroponik rakit apung. Perlakuan aerasi dengan aerator
memberikan rata-rata hasil daun tanaman tertinggi. Hal ini diduga karena
sistem aerasi styrofoam yang menyentuh larutan memiliki ketersediaan
oksigen terlarut yang cukup untuk pertumbuhan bayam merah.

Kurniawan dan Lestari (2020), menyatakan bahwa akar tanaman
hidroponik rakit apung langsung bersentuhan dan tenggelam di air nutrisi
tanpa kain flanel. Aerasi yang baik dan merata menghasilkan pertumbuhan
tanaman yang cepat dan bobot yang lebih besar. Biji yang tumbuh
memanjang dan berwarna putih bersih menunjukkan bahwa sumber tersebut

memiliki kandungan oksigen yang cukup di dalam air. Pada hidroponik rakit
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apung, buffer berkurang seiring berkurangnya air nutrisi di bak tanaman. Hal
ini disebabkan oleh proses evapotranspirasi tanaman.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dharmayanti et al., (2022),
dengan empat perlakuan dan diulang empat kali pada tanaman selada.
Perlakuan sistem hidroponik rakit apung tidak diberi aerator sebagai kontrol.
Sistem hidroponik rakit apung dilengkapi dengan aerator merk Yamano 700
liter/jam, sistem hidroponik rakit apung dengan aerator merk Amara 1500
liter/jam, dan sistem hidroponik rakit apung yang diberi aerator merk Hai
Long 2000. liter/jam. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian aerator dengan
debit air 2000 liter/jam menghasilkan nilai panjang akar yang paling panjang
di antara semua perlakuan.

Menurut Dahlianah et al., (2020), penelitian dilakukan pada sawi
Pagoda (Brassica norinosa) dengan sistem hidroponik rakit apung. Panjang
akar tertinggi diperoleh pada 1250 ppm, 15,77 cm. Hal ini erat kaitannya
dengan oksigen yang berada dalam kondisi cukup sehingga proses aerasi akar
akan berjalan dengan baik dengan menunjukkan akar yang lebih panjang dan
lebih putih. Aerasi yang baik akan mempengaruhi perkembangan akar
terutama sel-sel akar yang akan membantu proses penyerapan unsur hara

yang baik oleh akar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

I11.1 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.
Adapun perlakuan yang diberikan diantaranya yaitu sistem hidroponik rakit
apung yang tidak diberi aerator sebagai kontrol (KO0), sistem hidroponik rakit
apung yang diberi aerator merek Hai Long dengan kapasitas debit 1000 liter
debit/jam (K1), sistem hidroponik rakit apung yang diberi aerator merek Hai
Long dengan kapasitas debit 1800 liter debit/jam (K2) dan sistem hidroponik
rakit apung yang diberi aerator merek Hai Long dengan kapasitas debit 2600
liter debit/jam (K3) dengan bak rakit apung yang digunakan memiliki ukuran
panjang 45 cm, lebar 25 cm dan tinggi 25 cm untuk setiap perlakuan.
Perlakuan diambil dari hasil pernelitian Dharmayanti et al., (2022), pada
pemberian aerator dengan debit aliran laju air 2000 liter/jam dapat

memberikan hasil terbaik diantara perlakuan yang diberikan.

111.2 Waktu, Lokasi, atau Objek Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2023 hingga 12
April 2023 di Green House Nakasipan (Naungan Perkarangan Edukasi
Pangan) Dinas Pangan Aceh, JI. T. Nyak Arief (Komplek Keistimewaan
Aceh) Kota Banda Aceh. Provinsi Aceh — Indonesia 23111. Penelitian ini
menggunakan tanaman kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra) dengan

jumlah benih sebanyak 80 benih.

111.3 Populasi dan Sampel
111.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

disimpulkan. Populasi bukan sekedar jumlah masalah atau hal yang
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dipelajari, tetapi populasi mencakup semua sifat dan sifat yang dimiliki
oleh objek atau subjek tersebut. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah tanaman kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra) dengan
bibit benih kailan merk Full White Known You Seed 5gr.
111.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Kalimat ini mengandung
dua pengertian, yaitu (1) setiap unit populasi harus mempunyai
kesempatan untuk terampil sebagai sampel dan (2) sampel harus dapat
mencerminkan populasi atau mewakili populasi. Teknik yang
digunakan dalam penentuan sampel ini menggunakan teknik total
sampling. Dimana seluruh unit populasi diambil sebagai sampel (n = N)
(Roflin et al., 2021).

I11.4 Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, styrofoam rakit
apung, wadah semai, alat tulis, ember, net pot, gelas ukur 1000 mL,
penggaris, paket aerator hidroponik, TDS/EC meter, pH meter, cutter, wayer,
tusuk gigi, spidol, timbangan digital, DO meter dan kamera handphone.
Bahan penelitian yang digunakan meliputi benih kailan, pupuk AB-Mix, air,
media tanam: rockwool.

I11.5 Prosedur Kerja
I11.5.1 Proses Penyemaian Benih Kailan

Penyemaian merupakan tahap awal dalam melakukan bertanam
hidroponik. Bahan yang digunakan untuk penyemaian adalah rockwool,
benih, tusuk gigi, nampan plastik/wadah semai, air biasa dan benih
kailan yang telah direndam ke dalam air hangat yang bertujuan agar
benih lebih cepat sprout (pecah biji). Langkah pertama, siapkan
rockwool dengan ukuran sekitar 2x2x1 cm atau disesuaikan dengan
kebutuhan, untuk dipakai di netpot. Kemudian dibasahi semua
rockwool yang akan digunakan sebagai media tanam semai dan

diletakkan di wadah semai dan disusun rapi. Dibuat lubang pada
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rockwool menggunakan tusuk gigi, dan dimasukan benih ke dalam
lubang yang telah dibuat cukup dengan 1 benih. Benih diusahakan
masuk tidak terlalu dalam media tanam, cukup di permukaan dan
terkena basah untuk proses imbisisi. Benih disimpan pada tempat yang
sejuk jauh dari sinar matahari (gelap) (Alviani, 2015). Dilakukan
penyiraman setiap pagi dengan air (secukupnya) untuk menjaga media
semai tetap lembab.
111.5.2 Pelarutan Nutrisi AB-Mix

Nutrisi AB mix dibuat dengan proses melarutkan bubuk A dan
B kemudian dilarutkan ke dalam air sebanyak 5 liter. Dari 5 liter
pekatan A dan B ini dapat diperoleh sebanyak 1000 liter larutan
hidroponik siap pakai. Pekatan A dan B dapat dicampurkan dengan
jumlah 5 ml x 5 ml ke dalam 1 liter air kemudian diaduk rata (Yuli
Melfia, 2023). Selanjutnya pekatan nutrisi A dan B masing-masing
sebanyak 900mL diambil dan dimasukkan ke dalam bak yang berisi air
1.800 liter, selanjutnya di isi ke dalam bak styrofoam rakit apung setiap
perlakuan sebanyak 15 liter air nutrisi. Menurut Nurdin (2017), nutrisi
dalam bentuk cair dapat digunakan langsung dengan melarutkannya
dalam air bersih untuk digunakan dalam sistem hidroponik. Sementara
itu, nutrisi dalam bentuk padat A dan B harus terlebih dahulu dilarutkan
ke dalam air, sebelum digunakan dalam sistem hidroponik.

111.5.3 Pembuatan Instalasi Rakit Apung

Proses pembuatan instalasi rakit apung dapat memanfaatkan
boks styrofoam lalu diisi dengan air nutrisi, karena ukurannya yang
kecil, instalasi ini dapat dipindahkan ke tempat lain. Cara
merangkainya, yaitu disiapkan boks styrofoam berukuran 45 cm x 25
cm x 25 cm. Kemudian dibuat lubang tanam pada penutup boks
sebanyak 5 lubang tanam, jarak antar lubang 15 cm. Menurut Liferdi
dan Saparinto (2016), pada sistem hidroponik lubang biasanya dibuat
dengan diameter 1,5-5 cm. jarak antar lubang 15-20 cm untuk sayuran
daun dan 30-40 cm untuk sayuran buah. Kemudian dimasukan rangkain

aerator ke dalam boks styrofoam dan instalasi siap dioperasikan.
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I111.5.4 Proses Pindah Tanam

Jika sudah tumbuh daun sejati sebanyak 2-4 helai atau
memenuhi syarat pindah tanam, benih yang telah disemai di media
rockwool bisa segera dipindahkan ke wadah hidroponik (netpot) yang
sudah disiapkan (Putera, 2015). Kemudian media rockwool yang sudah
ditumbuhi benih, cukup diangkat dan dipindahkan dengan hati-hati ke
dalam netpot yang sudah disiapkan tanpa harus mengisinya dengan
media lainnya. Tanaman dipindah tanamkan pada instalasi dengan jarak
tanam 15 cm. Menurut Sutiyoso (2018), untuk banyak sayuran, jarak
tanam 15 cm cukup untuk pertumbuhan dan juga cukup efisien dalam
penggunaan ruang. Namun, jika sayuran tumbuh menyamping,
diperlukan jarak 20 cm.

I111.5.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian diawali dengan persiapan alat dan bahan
serta penyemaian benih tanaman kailan (Brassica oleracea var.
Alboglabra). Pada umur 14 hari, benih kailan sudah bisa dipindahkan.
Larutan nutrien yang diberikan adalah pekatan nutrien AB yang
dicampur dengan air pada setiap perlakuan. Dengan keseragaman ppm
larutan diukur, pemberian nutrisi dilakukan sebanyak 5 kali dalam
periode tanam dengan 7 hari sekali pengaplikasian dan di setiap
pemberian nutrisi dilakukan pengukuran juga untuk ppm dan pH.
Netpot yang telah berisi media dan benih kailan diletakkan pada
penutup boks styrofoam. Selanjutnya dilakukan pengamatan pada
pertumbuhan kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra.) hingga waktu

panen berdasarkan parameter yang diamati.

I11.6 Parameter Penelitian
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
penelitian berbasis pencatatan manual. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan pengukuran parameter penelitian dengan melihat dan mengamati

pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra).
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Pengambilan data dilakukan 7 hari sekali selama 5 minggu. Data yang
diamati pada penelitian ini, meliputi tinggi batang (cm), jumlah helai daun,
panjang akar (cm), lebar daun (cm), berat basah (g), berat kering (g), oksigen
terlarut, suhu larutan nutrisi, konsentrasi larutan dan pH larutan nutrisi.
111.6.1 Tinggi Batang (cm)

Tinggi batang diukur menggunakan penggaris atau mistar dari
pangkal batang (dasar) (hingga tajuk tanaman titik tumbuh daun sejati.
Pengukuran dilakukan pada umur 0, 7, 14, 21, 28 dan 35 HST.

111.6.2 Jumlah Helai Daun

Pengamatan jumlah daun ialah perhitungan jumlah daun yang
sudah tumbuh pada ujung tajuk tanaman. Pengamatan dilakukan pada
umur 0, 7, 14, 21, 28 dan 35 HST. Menurut Dharmayanti et al., (2022),
jumlah helai daun dihitung pada daun yang telah membuka sempurna
yang diamati setiap minggunya.

111.6.3 Lebar Daun Sejati (cm)

Lebar daun diukur menggunakan penggaris atau mistar secara
horizontal. Pengukuran dilakukan pada umur 0, 7, 14, 21, 28 dan 35
HST. Menurut Dharmayanti et al., (2022), lebar daun diukur secara
manual menggunakan penggaris dari bagian tepi kiri daun hingga
bagian kanan tepi daun yang diamati seminggu sekali.

111.6.4 Panjang Akar (cm)

Panjang akar diukur menggunakan penggaris atau mistar dari
pangkal akar (dasar) hingga ujung panjang akar. Pengukuran dilakukan
pada umur 35 HST (hari panen). Menurut Dharmayanti et al., (2022),
panjang akar diamati saat tanaman sudah siap untuk dipanen dengan
mengukur panjang akar menggunakan penggaris pada masing-masing
perlakuan.

111.6.5 Berat Basah (gr)

Pengukuran berat basah tanaman dilakukan pada saat setelah
panen pada hari ke 35 HST. Menurut Dharmayanti et al., (2022), Berat
basah/segar diukur menggunakan timbangan digital pada tanaman yang

telah dipanen tanpa akar.
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111.6.6 Berat Kering (gr)

Pengukuran berat kering tanaman dilakukan pada saat setelah
panen dengan cara di oven pada suhu 60°C hingga kering konstan,
kemudian ditimbang. Menurut Dharmayanti et al., (2022), pengukuran
berat kering dapat diketahui apabila tanaman telah panen, lalu
dilakukan pengeringan menggunakan alat oven kemudian ditimbang

menggunakan timbangan analitik.

I111.7 Parameter Lingkungan
I11.7.1 Oksigen Terlarut
Oksigen terlarut diukur menggunakan alat DO Meter dengan
pengukuran dilakukan pada setiap seminggu sekali (0, 7, 14, 21, 28 dan
35 HST).
111.7.2 Suhu Larutan
Suhu pada nutrisi diukur menggunakan TDS/EC Meter dengan
cara dimasukkan sebagian alat ukur ke dalam larutan nutrisi untuk
mengetahui nilai suhu pada larutan nutrisi. Pengukuran dilakukan pada
setiap seminggu sekali (0, 7, 14, 21, 28 dan 35 HST).
111.7.3 Konsentrasi Larutan
Konsentrasi larutan nutrisi diukur menggunakan TDS/EC Meter
dengan cara dimasukkan sebagian alat ukur ke dalam larutan nutrisi
untuk mengetahui nilai konsentrasi larutannya (ppm). Pengukuran
dilakukan pada setiap seminggu sekali (0, 7, 14, 21, 28 dan 35 HST).
Menurut Mahendra et al., (2023), konsentrasi nutrisi dapat dikontrol
menggunakan alat TDS EC meter dan dilakukan setiap minggunya
sampai panen.
I111.7.4 pH Larutan Nutrisi
pH larutan nutrisi diukur menggunakan pH Meter dengan cara
dimasukkan sebagian alat ukur ke dalam larutan nutrisi untuk

mengetahui nilai pH larutannya. Pengukuran dilakukan pada setiap
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seminggu sekali (0, 7, 14, 21, 28 dan 35 HST). Menurut Mahendra et
al., (2023), pH larutan nutrisi dapat diukur menggunakan alat pH meter

yang dilakukan seminggu sekali hingga panen.

111.8 Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen
dimana penelitian ini bertujuan untuk mempengaruhi suatu perlakuan
terhadap indikasi suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain
dengan perlakuan yang berbeda (Ramdhan, 2021). Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan sidik ragam (Analysis of variance ANOVA)
menggunakan program SPSS26. Menurut Sugiarto (2021), Analysis of
variance (untuk selanjutnya disingkat ANOVA) merupakan teknik dalam
statistika yang berguna untuk menganalisis perbedaan antara means (rata-
rata) dari tiga populasi atau lebih. Jika hasil analisis beda nyata, dilanjutkan

dengan uji Duncan pada taraf 5%.



IV.1.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
IV.1.1 Tinggi Batang Tanaman (cm)

Penelitian tinggi batang diamati dan diukur untuk mengetahui
pertumbuhan dari suatu tanaman, dilakukan seminggu sekali pada hari ke-
0 (awal pindah tanam) sampai dengan hari ke-35 HST (panen) dan diukur
mulai dari pangkal akar sampai tajuk pertama daun sejati dengan
menggunakan alat penggaris.

Hasil pengukuran tinggi batang kailan dapat terlihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel I1V.1 Data Tinggi Batang Kailan (Brassica oleracea var.
Alboglabra)

Rata-rata Tinggi Batang (cm)

Perlakuan —5eT—7HST 14HST 21HST 28HST 35HST
KO 250 33l - 453 | 599 741 923
K1 257 353 457 567 735 914
K2 252 353 478 | /565 643 727
K3 205 374 487 566 647 793

Berdasarkan hasil di atas pada Tabel 1V.1 data tinggi batang
diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi pada hari ke-35 HST vyaitu
diperlakuan KO dengan nilai 9,23 cm sedangkan nilai rata-rata terendah
pada perlakuan K3 dengan nilai 7,93 cm. Kemudian dilakukan pengujian

menggunakan Anova sebagai berikut:

Tabel 1.2 Data Hasil Pengujian Tinggi Batang Menggunakan Anova

Tinggi Batang .Sig
OHST 401
THST .398

14HST 721
21HST .966
28HST 262
35HST 204

30
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Data pengujian Anova di atas menunjukkan bahwa hasil
pengujian tersebut tidak berpengaruh nyata pada setiap minggu
pertumbuhan tinggi batang dengan nilai signifikasi semua perlakuan >
0,05, sehingga tidak dilakukan uji lanjutan.

IV.1.2 Jumlah Helai Daun
Perhitungan jumlah helai daun diamati secara manual pada setiap
tanaman kailan, dilakukan seminggu sekali dimulai pada hari ke-0 (awal

pindah tanam).

Tabel 1.3 Data Jumlah Helai Daun Tanaman Kailan (Brassica oleracea
var. Alboglabra)

Rata-rata Jumlah Helai Daun

Perlakuan — ST 7HST  14HST 21HST 28HST  35HST
KO 113 213 427 613 807 _ 940
K1 127 227 400 560 727 933
K2 113 213 400 513 713 887
K3 120 213 380 513 593 627

Berdasarkan hasil di atas pada data jumlah helai daun diketahui
bahwa nilai rata-rata tertinggi yang dilihat pada hari ke-35 HST yaitu
diperlakuan KO dengan nilai 9,40 sedangkan nilai rata-rata terendah pada
perlakuan K3 dengan nilai 6,27. Kemudian dilakukan pengujian
menggunakan Anova sebagai berikut:

Tabel 1V.4 Data Hasil Pengujian Jumlah Helai Daun Menggunakan
Anova

Jumlah Helai Daun .Sig
OHST .821
THST .819
14HST .287
21HST .022
28HST .000
35HST .002

Data pengujian Anova di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian
tersebut tidak berpengaruh pada hari ke-0, 7, 14 HST dengan nilai (>
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0,05), sedangkan berpengaruh nyata pada hari ke-21, 28, 35 HST dengan
nilai signifikasi (< 0,05), sehingga dilakukan uji lanjutan dengan pengujian
Duncan pada taraf 5%. Berikut berupakan tabel hasil dari pengujian
Duncan sebagai berikut:

Tabel 1V.5 Hasil Pengujian Duncan taraf 5% Jumlah Helai Daun

Jumlah Helai Daun

Perlakuan
21HST 28HST 35HST
KO 6.1333" 8.0667° 9.4000°
K1 5.6000% 7.2667" 9.3333°
K2 5.1333" 7.1333° 8.6667°
K3 5.1333" 5.9333" 6.2667"

Data uji lanjut Duncan taraf 5% di atas menunjukkan bahwa hasil
pengujian tersebut hari ke-21, 28 dan 35 HST pada perlakuan KO dengan
nilai 6.1333°, 8.0667° dan 9,4000° merupakan perlakuan yang paling
berpengaruh terhadap jumlah helai daun tanaman kailan (Brassica

oleracea var. Alboglabra).

IV.1.3 Lebar Daun (cm)

Penelitian lebar daun diamati dan diukur untuk mengetahui lebar
daun dari tanaman kailan, dilakukan seminggu sekali pada hari ke-0 (awal
pindah tanam) sampai dengan hari ke-35 HST. Diukur menggunakan alat
penggaris.

Hasil pengukuran lebar daun tanaman kailan (Brassica oleracea

var. Alboglabra) pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 1V.6 Data Lebar Daun Tanaman Kailan (Brassica oleracea var.

Alboglabra)
Perlakuan Rata-rata Lebar Daun (cm)
OHST  7HST  14HST 21HST 28HST 35HST
KO 0,86 2,29 4,62 7,07 8,10 9,35
K1 0,93 231 4,49 5,50 6,66 7,72
K2 0,89 1,97 4,11 4,99 6,35 7,32
K3 1,00 1,93 3,43 3,99 4,52 5,11
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Hasil dari pengukuran lebar daun diketahui bahwa terdapat nilai
rata-rata tertinggi yang dilihat pada hari ke-35 HST vyaitu diperlakuan KO
dengan nilai 9,35 cm sedangkan nilai rata-rata terendah pada perlakuan K3
dengan nilai 5,11 cm. Kemudian dilakukan pengujian menggunakan anova

sebagai berikut:

Tabel 1V.7 Data Hasil Pengujian Lebar Daun Menggunakan Anova

Lebar Daun .Sig
OHST .684
THST .060

14HST .001
21HST .000
28HST .001
35HST .002

Data pengujian anova diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian
tersebut tidak berpengaruh nyata pada hari ke-0 dan 7 HST dengan nilai
signifikasi > 0.05 sedangkan berpengaruh nyata pada hari ke-14, 21, 28,
dan 35 HST dengan nilai signifikasi < 0,05 sehingga dilakukan uji lanjutan
dengan pengujian Duncan pada taraf 5%. Berikut berupakan tabel hasil
dari pengujian Duncan sebagai berikut:

Tabel 1V.8 Hasil Pengujian Duncan taraf 5% Lebar Daun
Lebar Daun (cm)

14HST 21HST 28HST 35HST

KO 4.6200°  7.0733° 8.1000° 9.3467°

K1 4.4867> 5.5000° 6.6600° 7.7200°

K2 4.1133%  4.9933° 6.3467° 7.3200°

K3 3.4267°  3.9933" 4.5200° 5.1067°

Perlakuan

Hasil pengujian Duncan taraf 5% seperti pada tabel di atas
menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada setiap minggunya. Perlakuan
KO pada hari ke-35 HST memiliki nilai tertinggi 9,3467° merupakan
perlakuan yang paling berpengaruh terhadap lebar daun tanaman kailan

(Brassica oleracea var. Alboglabra).
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IV.1.4 Panjang Akar (cm)

Pengukuran panjang akar tanaman kailan (Brassica oleracea var.
Alboglabra) dilakukan pada hari ke-35 HST yaitu tepat saat masa panen.
Alat yang digunakan untuk mengukur panjang akar yaitu alat
pengaris/mistar. Data tabel pengekuran panjang akar dapat dilihat seperti

dibawah ini.

Tabel 1V.9 Data Panjang Akar Tanaman Kailan (Brassica oleracea var.

Alboglabra)
Perlakuan Rata-rata Panjang Akar (cm)
35HST (Panen)
N 24,95
< 17,49
KE 10,17
KE 9,61

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk
panjang akar tanaman kailan terdapat pada perlakuan KO (kontrol) dengan
nilai 24,95 cm sedangkan nilai rata-rata terendah pada perlakuan K3
dengan nilai 9,61 cm. Kemudian dilakukan pengujian menggunakan anova

sebagai berikut:

Tabel VI1.10 Data Hasil Pengujian Panjang Akar Menggunakan Anova

Panjang Akar .Sig
35HST .001

Berdasarkan data dari hasil pengujian Anova ini bahwa hasil
pengujian tersebut tidak berpengaruh nyata yaitu 0,001 < 0,05 sehingga
dilakukan uji lanjut dengan pengujian Duncan pada taraf 5%. Berikut

berupakan tabel hasil dari pengujian Duncan sebagai berikut:

Tabel 1V.11 Hasil Pengujian Duncan taraf 5% Panjang Akar

Perlakuan Panjang Akar (cm)
35HST
KO 24.9533°

K1 17.4867°
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K2 10.1667"
K3 9.6133"

Hasil pengujian Duncan taraf 5% seperti pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa KO dengan nilai 24,9533¢ inilah yang paling berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan akar tanaman kailan (Brassica oleracea
var.Alboglabra).

IVV.1.5 Berat Basah

Pengukuran berat basah tanaman kailan (Brassica oleracea var.
Alboglabra) dilakukan pada hari ke-35 HST vyaitu tepat saat masa panen.
Alat yang digunakan untuk mengukur berat basah yaitu timbangan digital.
Berat basah dilakukan dengan mencabut tanaman dari media tanam
kemudian dibersihkan akarnya terlebih dahulu, hal ini dilakukan supaya
ketika ditimbang maka murni berat tanaman tersebut. Data tabel
pengekuran berat basah dapat dilihat seperti di bawah ini.

Tabel 1V.12 Data Berat Basah Tanaman Kailan (Brassica oleracea var.

Alboglabra)
Rata-rata Berat Basah (gr)
" | 35HST (Panen)
KO 35,67
K1 23,27
K2 16,27
K3 7,07

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk
berat basah tanaman kailan terdapat pada perlakuan KO (kontrol) dengan
nilai 35,67 gr sedangkan nilai rata-rata terendah pada perlakuan K3 dengan
nilai 7,07 gr. Kemudian dilakukan pengujian menggunakan Anova sebagai
berikut:

Tabel 1V.13 Data Hasil Pengujian Berat Basah Menggunakan Anova

Berat Basah .Sig
35HST .000
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Berdasarkan data dari hasil pengujian Anova ini bahwa hasil
pengujian tersebut berpengaruh nyata yaitu 0,000 < 0,05 sehingga
dilakukan uji lanjut dengan pengujian Duncan pada taraf 5%. Berikut

berupakan tabel hasil dari pengujian Duncan sebagai berikut:

Tabel 1V.14 Hasil Pengujian Duncan taraf 5% Berat Basah Tanaman
Kailan

Berat Basah (gr)
Perlakuan 35HST
KO 35.6667°
K1 23.2667¢
K2 16.2667°
K3 7.0667%

Hasil pengujian Duncan taraf 5% seperti pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa KO0 dengan nilai 35,6667 inilah yang paling berpengaruh
nyata terhadap berat basah tanaman kailan (Brassica oleracea

var.Alboglabra).

IV.1.6 Berat Kering

Pengukuran berat kering tanaman kailan (Brassica oleracea var.
Alboglabra) dilakukan pada hari ke-35 HST yaitu tepat saat masa panen.
Alat yang digunakan untuk mengukur berat kering yaitu timbangan digital.
Berat kering dilakukan dengan membalut tanaman menggunakan koran
dan dimasukkan ke dalam oven selama 24 jam dengan suhu 80°C, hal ini
dilakukan supaya ketika ditimbang maka murni berat tanaman tersebut.

Data tabel pengukuran berat kering dapat dilihat seperti di bawabh ini:

Tabel 1VV.15 Data Berat Kering Tanaman Kailan (Brassica oleracea var.

Alboglabra)
Rata-Rata Berat Kering (gr)
Perlakuan
35HST (Panen)
KO 5,93
K1 4,60
K2 3,60

K3 0,20
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk
berat kering tanaman kailan terdapat pada perlakuan KO (kontrol) dengan
nilai 5,93 gr sedangkan nilai rata-rata terendah pada perlakuan K3 dengan
nilai 0,20 gr. Kemudian dilakukan pengujian menggunakan Anova sebagai
berikut:

Tabel 1V.16 Data Hasil Pengujian Berat Basah Menggunakan Anova

Berat Kering .Sig
35HST .000

Berdasarkan data dari hasil pengujian Anova ini bahwa hasil
pengujian tersebut berpengaruh nyata yaitu 0,000 < 0,05 sehingga
dilakukan uji lanjut dengan pengujian Duncan pada taraf 5%. Berikut

merupakan tabel hasil dari pengujian Duncan sebagai berikut:

Tabel 1V.17 Hasil Pengujian Duncan taraf 5% Berat Kering Tanaman

Kailan
Berat Kering (gr)
Perlakuan 35HST
KO 5.9333¢
K1 4.6000™
K2 3.6000°
K3 .2000°

Hasil pengujian Duncan taraf 5% seperti pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa KO dengan nilai 5,9333° inilah yang paling berpengaruh
nyata terhadap berat kering tanaman kailan (Brassica oleracea

var.Alboglabra).

IV.1.7 Oksigen Terlarut

Penelitian oksigen terlarut diamati dan diukur untuk mengetahui
kadar oksigen terlarut di dalam larutan nutrisi, dilakukan seminggu sekali
pada hari ke-0 (awal pindah tanam) sampai dengan hari ke-35 HST.Diukur

menggunakan alat DO Meter.
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Tabel 1V.18 Data Oksigen Terlarut pada Larutan Nutrisi
Rata-rata Oksigen Terlarut (mg/L)

Perlakuan

OHST 7THST  14HST 21HST 28HST  35HST
KO 3,30 3,50 3,50 3,93 3,83 3,90
K1 5,60 5,73 5,50 5,73 5,80 5,80
K2 6,27 6,37 6,57 6,33 6,50 6,50
K3 6,37 6,50 6,63 6,33 6,53 6,55

Pada tabel data oksigen terlarut yang dilakukan diketahui nilai
rata-rata tertinggi pada perlakuan K3 dengan nilai 6,63 mg/L sedangkan
nilai rata-rata terendah pada perlakuan KO dengan nilai 3,50 mg/L.

Kemudian dilakukan pengujian menggunkan Anova.

Tabel 1V.19 Data Hasil Pengujian Oksigen Terlarut Menggunakan Anova

Oksigen Terlarut .Sig
OHST .000
THST .000

14HST .000
21HST .000
28HST .000
35HST .000

Berdasarkan data dari hasil pengujian Anova ini bahwa hasil

pengujian tersebut berpengaruh nyata yaitu 0,000 < 0,05 sehingga

dilakukan uji lanjut dengan pengujian Duncan pada taraf 5%. Berikut

berupakan tabel hasil dari pengujian Duncan sebagai berikut:

Tabel 1V.20 Hasil Pengujian Duncan taraf 5% Oksigen Terlarut
Oksigen Terlarut (Sore)

Perlakuan =0 T 7HST 14HST 21HST 28HST 35HST
KO 3.3000* 3.5000° 3.5000° 3.9333* 3.8333" 3.9000°
K1 5.6000° 5.7333° 5.5000° 5.7333° 5.8000° 5.8000°
K2 6.2667° 6.3667° 6.5667° 6.3333° 6.5000° 6.5000°
K3 6.3667° 6.5667° 6.6333° 6.3333° 6.5333° 6.5443°

Hasil pengujian Duncan taraf 5% seperti pada tabel di atas dapat
diketahui hari ke 0, 7, 14, 21, 28, dan 35 HST pada perlakuan K3 inilah

yang paling berpengaruh terhadap oksigen terlarut pada larutan nutrisi.
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IVV.1.8 Suhu Larutan Nutrisi

Penelitian suhu diamati dan diukur untuk mengetahui kadar suhu
pada larutan nutrisi hidroponik, dilakukan seminggu sekali pada hari ke-0
(awal pindah tanam) sampai dengan hari ke-35 HST. Diukur menggunakan
alat TDS.

Tabel 1V.21 Data Suhu pada Larutan Nutrisi Hidroponik
Rata-rata Suhu (°C)

Perlakuan = e 7HST  14HST 21HST 28HST 35HST
KO 2850 2857 2833 2840 2843 2840
K1 3170 3173 3167 3177 3173 3170
K2 3290 32903 3287 3280 3287 32,83
K3 3413 3420 3483 3450 3480 34,80

Pada Tabel 1V.24 data suhu yang dilakukan menunjukan bahwa
nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan K3 dengan nilai 34,83°C sedangkan
nilai rata-rata terendah pada perlakuan KO dengan nilai 28,33°C.

Kemudian dilakukan pengujian menggunkan Anova.

Tabel 1V.22 Data Hasil Pengujian Suhu Menggunakan Anova

Suhu .Sig
OHST .000
THST .000
14HST .000
21HST .000
28HST .000
35HST .000

Berdasarkan data dari hasil pengujian Anova ini bahwa hasil
pengujian tersebut berpengaruh nyata yaitu 0,000 < 0,05 sehingga
dilakukan uji lanjut dengan pengujian Duncan pada taraf 5%. Berikut

berupakan tabel hasil dari pengujian Duncan sebagai berikut:

Tabel 1V.23 Hasil Pengujian Duncan taraf 5% Suhu Larutan Nutrisi

Suhu (°C)

Perlakuan = eT  7HST  I14HST  21HST  28HST  35HST

KO 28.5000° 28.5667° 28.3333" 28.4000° 28.2667° 28.4000
K1 31.7000° 31.7333° 31.6667° 31.7667° 31.7333° 31.7000°




K2
K3

32.9000°
34.1333¢

32.9333¢
34.2000¢

32.8667°
34.8333¢

32.8000°
34.5000¢

32.8667°
34.8000¢

32.8333¢
34.8667¢

Hasil pengujian Duncan taraf 5% seperti pada tabel di atas dapat
diketahui pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28, dan 35 HST menunjukan pada

perlakuan K3 inilah yang paling berpengaruh terhadap suhu pada larutan

nutrisi hidroponik.

1V.1.9 Konsentrasi Larutan Nutrisi

Penelitian konsentrasi larutan nutrisi diamati dan diukur untuk
mengetahui kadar konsentrasi pada larutan nutrisi hidroponik, dilakukan
seminggu sekali pada hari ke-0 (awal pindah tanam) sampai dengan hari
ke-35 HST. Diukur menggunakan alat TDS.

Tabel 1V.24 Data Konsentrasi Larutan Nutrisi Hidroponik

Rata-rata Konsentrasi Larutan (ppm)

Perlakuan = o 7HST  14HST 21HST 28HST 35HST
KO 1150 1153 1151 1152 1154 1,154
K1 1150 1,057 1,157 1,159 1,159 1,159
K2 1150 1199 1212 1217 1224 1225
K3 1150 1280 1,359 = 1423 148 1,580

Pada tabel data konsentrasi larutan nutrisi yang dilakukan
diketahui nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan K3 pada hari ke-35 HST
dengan nilai 1,580 ppm sedangkan nilai rata-rata terendah pada perlakuan
KO, K1, K2 dan K3 pada hari ke-0 HST dengan nilai 1,150 ppm.

Kemudian dilakukan pengujian menggunakan Anova.

Tabel 1V.25 Data Hasil Pengujian Konsentrasi Larutan Menggunakan

Anova

Konsentrasi Larutan .Sig
OHST 441
THST .000
14HST .000
21HST .000
28HST .000
35HST .000
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Data pengujian Anova di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian
tersebut tidak berpengaruh pada hari ke-O HST dengan nilai (> 0,05),
sedangkan berpengaruh nyata pada hari ke-7, 14, 21, 28, 35 HST dengan
nilai signifikasi (< 0,05), sehingga dilakukan uji lanjutan dengan pengujian
Duncan pada taraf 5%. Berikut berupakan tabel hasil dari pengujian
Duncan sebagai berikut:

Tabel 1V.26 Hasil Pengujian Duncan taraf 5% Konsentrasi Larutan Nutrisi
Konsentrasi Larutan (ppm)

7HST 14HST 21HST 28HST 35HST

KO 1.1513* 1.1513* 1.1520* 1.1537* 1.1537°

K1 1.1570° 1.1570* 1.1587° 1.1590*° 1.1590°

K2 1.1993° 1.2117° 1.2170° 1.2243" 1.2247°

K3 1.2800° 1.3590° 1.4233° 1.4880° 1.5803°

Perlakuan

Hasil pengujian Duncan taraf 5% seperti pada tabel di atas dapat
diketahui pada hari ke 7, 14, 21, 28, dan 35 HST menunjukan pada
perlakuan K3 inilah yang paling berpengaruh terhadap konsentrasi larutan
pada nutrisi hidroponik.

IV.1.10 pH Larutan Nutrisi

Penelitian pH larutan nutrisi diamati dan diukur untuk mengetahui
kadar nilai pH pada larutan nutrisi hidroponik, dilakukan seminggu sekali
pada hari ke-0 (awal pindah tanam) sampai dengan hari ke-35 HST.
Diukur menggunakan alat pH Meter.

Tabel 1V.27 Data pH Larutan Nutrisi Hidroponik
Rata-rata pH Larutan Nutrisi

Perlakuan — e 7HST  14HST 21HST 28HST  35HST
KO 55 554 552 552 554 554
K1 5,5 562 562 563 563 564
K2 5,5 624 629 630 631 63l
K3 5,5 737 745 747 7152 155

Pada tabel data pengukuran pH larutan nutrisi yang dilakukan
diketahui nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan K3 pada hari ke-35 HST
dengan nilai 7,55 sedangkan nilai rata-rata terendah pada perlakuan KO,
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K1, K2 dan K3 pada hari ke-0 HST dengan nilai 5,5. Kemudian dilakukan

pengujian menggunkan Anova.

Tabel 1V.28 Data Hasil Pengujian pH Larutan Menggunakan Anova

pH Larutan .Sig
OHST 441
THST .000
14HST .000
21HST .000
28HST .000
35HST .000

Data pengujian Anova di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian
tersebut tidak berpengaruh pada hari ke-0 HST dengan nilai (> 0,05),
sedangkan berpengaruh nyata pada hari ke-7, 14, 21, 28, 35 HST dengan
nilai signifikasi (< 0,05), sehingga dilakukan uji lanjutan dengan pengujian
Duncan pada taraf 5%. Berikut berupakan tabel hasil dari pengujian
Duncan sebagai berikut:

Tabel 1V.29 Hasil Pengujian Duncan taraf 5% pH Larutan Nutrisi
pH Larutan

7HST 14HST 21HST 28HST 35HST

KO 5.5367* 5.5200° 5.5167* 5.5500° 5.5333%

K1 5.6233* 5.6167° 5.6333* 5.6333° 5.6367°

K2 6.2367° 6.2900° 6.3067° 6.3100° 6.3100°

K3 7.3700° 7.4500° 7.4767° 7.5267° 7.5467°

Perlakuan

Hasil pengujian Duncan taraf 5% seperti pada tabel di atas dapat
diketahui pada hari ke 7, 14, 21, 28, dan 35 HST menunjukkan pada
perlakuan K3 inilah yang paling berpengaruh terhadap pH larutan pada
nutrisi hidroponik.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman dengan menggunakan
media tanam air nutrisi tanpa aerator dan air nutrisi dengan aerator.
Aerator yang digunakan memiliki laju debit yang berbeda antar perlakuan,

hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengukuran yang telah dilakukan KO
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(Kontrol), K1 (1000 debit/jam), K2 (1800 debit/jam) dan K3 (2600
debit/jam) pada perbedaan pertumbuhan tanaman kailan dapat dilihat dari
parameter yang dihitung yaitu, tinggi batang, jumlah helai daun, lebar
daun, panjang akar, berat basah, berat kering dan oksigen terlarut.
Terdapat perbedaan pada setiap minggunya, pengaruh pertumbuhan
tanaman kailan tanpa tambahan aerator (KO) dan pemberian aerator 1000
debit/jam (K1) menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan

dengan pemberian aerator (K2 dan K3).

Gambar VI.1 Hari ke-35 HST Tanaman Kailan dengan Perlakuan AB
Mix (Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Hasil panen tanaman kailan dengan menggunakan media tanam air
nutrisi tanpa aerator dan air nutrisi dengan aerator relatif memiliki
pertumbuhan yang berbeda. Pada tinggi batang yang telah diukur KO, K1,
K2 dan K3 menunjukan pertumbuhan mengalami kenaikan tinggi batang
yang paling baik yaitu pada perlakuan KO (Kontrol tapa aerator) dan K1
(1000 debit/jam) sedangkan tinggi batang terendah terdapat pada
perlakuan K3 (2600 debit/jam). Dari rata-rata parameter setiap perlakuan
memiliki nilai yang berbeda antara tanaman pemberian aerator dan tanpa
aerator, yang berarti nilai rata-rata yang didapatkan signifikan. Hal ini
diketahui setelah dilakukan uji analisis Anova yang menyatakan bahwa
penggunaan air nutrisi dengan aerator berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman kailan menurut parameter yang diteliti sedangkan

air nutrisi tanpa menggunakan aerator menunjukkan signifikan yang mana
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tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kailan menurut
parameter yang diteliti.

Pertumbuhan tanaman kailan dengan pemberian aerator cenderung
melambat dan lebih kecil, hal ini disebabkan oleh kuatnya tekanan debit
air disebabkan oleh aerator dan aerator yang digunakan selama 24 jam
terus-menerus mengakibatkan suhu larutan nutrisi yang tinggi. Menurut
Mahendra et al., (2023), suhu larutan yang menggunakan aerator
cenderung lebih tinggi karena air yang keluar dari aerator suhunya
meningkat disebabkan oleh kinerja dari pompa aerator. Suhu yang tinggi
dapat mengubah sifat fisika dan kimia dari air media larutan nutrisi
hidroponik (Nefa dan Sutoyo, 2022).

Gambar V1.2 Perbedaan Warna Daun pada Tanaman Kailan (Sumber :
Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan jumlah helai daun,
perubahan warna daun yang kekuningan dan perubahan ukuran lebar daun
berbeda antara perlakuan tanpa aerator dan perlakuan dengan aerator.
Daun pada perlakuan KO (tanpa aerator) dan K1 (1000 liter debit/jam)
memiliki warna daun hijau dan lebar daun yang lebih luas dan lebih baik
pertumbuhannya. Menurut Mahendra et al., (2023), faktor yang
mempengaruhi banyaknya jumlah daun disebabkan oleh penyerapan
nutrisi yang baik, aerator tambahan dapat membantu akar menyerap nutrisi
unsur hara dengan lebih baik. dalam hal ini unsur nitrogen (N) yang ada
dalam nutrisi terserap lebih baik karena pengayaan oksigen terlarut oleh

aerator sehingga dapat membantu menigkatkan jumlah helai daun.
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Menurut Astuti (2016), semakin hijau warna daun semakin tinggi kadar
klorofilnya, jumlah klorofil tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah pigmen
saja, namun luas permukaan daun. Semakin luas permukaan daun, semakin
luas pula daerah pencahayaan. Sedangkan pada perlakuan pemberian
aerator K2 (1800 liter debit/jam) sudah menampakan perubahan warna
yang kekuningan dan perlakuan K3 (2600 liter debit/jam) dengan laju
debit yang paling tinggi memiliki warna tepi daun menguning, lebar daun
yang lebih kecil dan jumlah helai daun yang lebih sedikit. Perubahan
warna daun dapat juga disebabkan oleh suhu atau temperatur air nutrisi
yang tinggi mengakibatkan tanaman kurang menyerap unsur hara nitrogen
sebagai unsur hara yang dapat membantu pertumbuhan daun. Menurut
Purba (2021), tanaman yang memiliki gejala kurang unsur nitrogen
daunnya akan mengalami perubahan warna hijau menjadi kekuningan,
perubahan disebabkan daun tanaman kurang klorofil.

Daun yang dihasilkan pada penelitian ini memiliki jumlah helai
daun yang berbeda beda, pada umur 7 dan 14 HST jumlah helai daun dan
lebar daun menunjukan nilai tidak berpengaruh nyata, namun berpengaruh
nyata pada umur 21 — 35 HST. Menurut Nurrohman (2014), semakin
banyak jumlah daun, maka tempat untuk melakukan proses fotosintesis
lebih banyak dan hasil klorofilnya lebih banyak juga. Apabila kebutuhan N
tercukupi, maka dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Unsur N
berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan daun sehingga daun akan
menjadi banyak jumlahnya dan akan menjadi lebih lebar dengan warna
yang lebih hijau agar meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman.

Morfologi akar tanaman kailan seperti bentuk dan warna akar,
tekstur akar yang dilihat pada hari ke 35 saat panen. Tekstur akar pada
tanaman kailan berbentuk akar tunggang dengan serabut yang banyak,
berwarna coklat dan panjang. Menurut Puspitasari (2011), pertumbuhan
akar dipengaruhi oleh Kketersediaan unsur hara yang diberikan pada
perlakuan, sistem akar yang kecil dapat mendukung hasil yang tinggi

asalkan zat-zat hara yang tersedia dengan baik.
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Gambar V1.3 Perbedaan Akar pada Pertumbuhan Tanaman Kailan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Perbedaan perkembangan akar yang terjadi pada perlakuan KO, K1,
K2, dan K3. Pada perlakuan KO (kontrol) dan K1 memiliki pertumbuhan
akar yang baik, sedangkan pada perlakuan K2 dan K3 mengalami
pertumbuhan akar yang kurang. Hal ini diduga dapat dipengaruhi oleh
faktor suhu yang terlalu tinggi bisa menyebabkan akar tidak dapat
menyerap unsur hara dengan maksimal. Menurut Julianto et al., (2021),
suhu yang meningkat diduga karena adanya pemberian sistem aerasi yang
mengakibatkan suhu pada larutan media jadi semakin tinggi. Asfiana
(2015), menyatakan bahwa semakin tinggi suhu larutan dapat dipengaruhi
oleh kadar oksigen yang masuk semakin tinggi, kenaikan suhu seiring
dengan kenaikan kadar oksigen.

Menurut Hidayat (2022), suhu di daerah perakaran mempengaruhi
serapan unsur hara, semakin tinggi suhu di daerah perakaran (suhu air
nutrisi) maka semakin terlambat proses penyerapan unsur hara dari media
ke akar seperti proses difusi dari permukaan media menuju akar yang
terganggu. Suhu media berperan terhadap perakaran dan proses fisiologi
akar. Meskipun demikian hasil akhir dari pengaruh tersebut dapat terlihat
pada bagian tanaman di atas (Hidayat, 2022). Menurut Fadhilah et al.,
(2023), suhu larutan berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara oleh
akar. Menurut Putri dan Purnomo (2022), suhu yang umum diterapkan
pada budidaya hidroponik yaitu berkisar 18°C atau 20°C dan kurang dari
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28°C. Jika suhu larutan terlalu tinggi, akan berakibat oksigen larutan tidak
tersedia dan terhambatnya pertumbuhan tanaman.

Faktor keberhasilan tanaman secara hidroponik juga dipengaruhi
oleh adanya pengukuran konsentrasi nutrisi atau ppm dan pengukuran pH
larutan nutrisi, pengukuran yang dilakukan setiap minggunya sangat
mempengaruhi terhadap pertumbuhan tanaman. Menurut Dzikriansyah et
al., (2017), variabel penting yang harus diperhatikan saat budidaya
hidroponik diantaranya adalah variabel ppm (part pet million). Konsentrasi
atau ppm bagi tanaman kailan yaitu 1050-1400. Pada penelitian ini,
konsentrasi yang digunakan untuk pindah tanam pertama adalah 1150
ppm. Kemudian mengalami peningkatan ppm pada setiap minggunya,
pada perlakuan K3 hari ke-35 HST dengan nilai 1580 ppm merupakan
nilai ppm tertinggi dan nilai konsentrasi terendah yaitu 1150 ppm pada
perlakuan KO, K1, K2 dan K3 hari ke-O0 HST. Menurut Suarsana et al.,
(2019), jika tanaman diberikan nutrisi terlalu banyak dapat menyebabkan
kurangnya perkembangan vegetatif dan dapat menyebabkan keracunan
bagi tanaman. Menurut Nazara et al., (2023) Penggunaan konsentrasi
larutan nutrisi yang lebih tinggi dapat menurunkan bobot kering tajuk dan
akar tanaman.

Nilai pH yang optilamal bagi tanaman kailan berkisar antara 5,5-
6,5 (Kale, 2017). pH larutan dapat mengalami naik turun, pada penelitian
ini pH bisa naik karena suhu temperatur air yang naik, yang terdapat pada
penelitian ini dengan media tanam air nutrisi AB Mix nilai terendah pH
pada perlakuan K3 hari ke-35 HST dengan nilai 7,5. Pada perlakuan KO,
K1, K2 dan K3 hari ke-0 HST vyaitu 55 merupakan nilai terendah.
Menurut Mahendra et al., (2023), bila kondisi pH pada media tumbuh
tanaman bersifat asam, maka penyerapan unsur hara oleh tanaman akan
terhambat yang menyebabkan pertumbuhan tanaman terlambat atau
menjadi kerdil. Jika larutan nutrisi memiliki pH di bawah 5,5 atau lebih maka
beberapa unsur hara akan mengendap dan tidak dapat terserap oleh akar (Nazara
et al., 2023).
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Faktor yang dapat mempengaruhi nilai pH yaitu suhu, kelembapan,
laju aliran nutrisi serta kurangnya oksigen terlarut, produksi air, dan
karbon dioksida (Amri dan Brijol, 2019). Menurut Madyaningrana (2023),
nilai rentang ini masih berada pada rentang nilai media budidaya tanaman.
Nilai pH medium tanam di bawah 6 menyebabkan kelebihan kadar asam
dalam media yang dapat berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara oleh
tanaman sehingga pertumbuhan tanaman tersebut terhambat.

Kelebihan menanam tanaman kailan dengan menggunakan teknik
rakit apung (Floating Hydroponic System) dapat dialami saat penelitian
pemeliharaan instalasi yang mudah, dan mengupayakan lahan yang sempit
dapat digunakan. Kekurangan teknik hidroponik rakit apung pada
penelitian ini dengan pemberian aerator yang memiliki debit tinggi dilihat
pada saat penelitian berlangsung yaitu terjadinya peningkatan suhu pada

media tanam nutrisi mengakibatkan pertumbuhan tanaman tidak optimal.



BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan yaitu :

1. Semua perlakuan KO, K1, K2, dan K3 pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28,
dan 35 HST tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
batang dengan nilai signifikasi .401, .398, .721, .966, .262, dan .204.
Namun berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah helai daun
(9.4000°%), lebar daun (9.3467%), panjang akar (24.9533%), berat basah
(35.6667%), berat kering (5.9333%), oksigen terlarut (6.6333%), dan
suhu (34.8333).

2. Pertumbuhan paling baik yaitu pada perlakuan KO (tanpa aerator)
terhadap tinggi batang, jumlah helai daun, lebar daun, panjang akar,
berat basah, dan berat kering. Namun perlakuan K1 (1000 liter
debit/jam) memiliki pertumbuhan yang mendekati pertumbuhan KO.
Pada penelitian ini perlakuan KO dan K1 memiliki pertumbuhan

tanaman yang paling baik.

V.2. Saran

Saran dari penelitian ini adalah :

1. Disarankan untuk peneliti berikutnya untuk menanam tanaman secara
hidroponik menggunakan instalasi rakit apung yang lebih luas untuk
aerator dengan debit/jam >1000.

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk tidak menggunakan aerator
dengan durasi waktu 24 jam selama terus-menerus pada sistem

budidaya hidroponik rakit apung.
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Lampiran 1. Tabel Uji Anova Tinggi Batang pada 0 HST

LAMPIRAN
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Sum of
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups .345 3 115 1.107 401
Within Groups .830 8 104
Total 1.175 11
Lampiran 2. Tabel Uji Anova Tinggi Batang pada 7 HST
Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 576 3 192 1.116 .398
Within Groups 1.377 8 72
Total 1.953 11
Lampiran 3. Tabel Uji Anova Tinggi Batang pada 14 HST
Sum of
< df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 251 3 .084 455 721
Within Groups 1.470 8 184
Total 1.720 11
Lampiran 4. Tabel Uji Anova Tinggi Batang pada 21 HST
Sum of ]
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 247 3 .082 .085 .966
Within Groups 7.722 8 .965
Total 7.970 11
Lampiran 5. Tabel Uji Anova Tinggi Batang pada 28 HST
Sum of
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 2.640 3 .880 1.611 262
Within Groups 4.369 8 .546
Total 7.009 11




Lampiran 6. Tabel Uji Anova Tinggi Batang pada 35 HST
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Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 8.251 3 2.750 1.926 204
Within Groups 11.422 8 1.428
Total 19.673 11
Lampiran 7. Tabel Uji Anova Jumlah Helai Daun pada 0 HST
Sum of ]
df Mean Square F SiAg.
Squares
Between Groups .037 3 .012 .306 821
Within Groups .320 8 .040
Total .357 11
Lampiran 8. Tabel Uji Anova Jumlah Helai Daun pada 7 HST
Sum of .
df Mean Sguare F Sig.
Squares
Between Groups .040 3 .013 .308 .819
Within Groups .347 8 .043
Total .387 11
Lampiran 9. Tabel Uji Anova Jumlah Helai Daun pada 14 HST
Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 330 3 110 1.500 287
Within Groups 587 8 .073
Total 917 11
Lampiran 10. Tabel Uji Anova Jumlah Helai Daun pada 21 HST
Sum of ]
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 2.040 .680 5.667 .022
Within Groups .960 120
Total 3.000 11




Lampiran 11. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Jumlah Helai Daun pada 21 HST

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2
K2 3 5.1333
K3 3 5.1333
K1 3 5.6000 5.6000
KO 3 6.1333
Sig. 152 .096

Lampiran 12. Tabel Uji Anova Jumlah Helai Daun pada 28 HST

Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 6.973 3 2.324 24.905 .000
Within Groups 47 8 .093
Total 7.720 11

Lampiran 13. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Jumlah Helai Daun pada 28 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
K3 3 5.9333
K2 3 7.1333
K1 3 7.2667
KO 3 8.0667
Sig. 1.000 .608 1.000

Lampiran 14. Tabel Uji Anova Jumlah Helai Daun pada 35 HST

Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 19.477 3 6.492 13.813 .002
Within Groups 3.760 8 470
Total 23.237 11




Lampiran 15. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Jumlah Helai Daun pada 35 HST

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2
K3 3 6.2667
K2 3 8.6667
K1 3 9.3333
KO 3 9.4000
Sig. 1.000 244

Lampiran 16. Tabel Uji Anova Lebar Daun pada 0 HST

Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups .034 3 011 514 .684
Within Groups 176 8 .022
Total 210 11

Lampiran 17. Tabel Uji Anova Lebar Daun pada 7 HST

Sum of

Squares df Mean Square 5 Sig.
Between Groups 371 3 124 3.750 .060
Within Groups .263 8 .033
Total .634 11

Lampiran 18. Tabel Uji Anova Lebar Daun pada 14 HST

duky df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 2.575 3 .858 17.551 .001
Within Groups 391 8 .049
Total 2.966 11

Lampiran 19. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Lebar Daun pada 14 HST

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
K3 3 3.4267
K2 3 4,1133
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K1 3 4.4867 4.4867
KO 3 4.6200
Sig. 1.000 072 481
Lampiran 20. Tabel Uji Anova Lebar Daun pada 21 HST
Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 14.861 3 4.954 45.573 .000
Within Groups .870 8 .109
Total 15.731 11
Lampiran 21. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Lebar Daun pada 21 HST
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
K3 3 3.9933
K2 3 4.9933
K1 3 5.5000
KO 3 7.0733
Sig. 1.000 .097 1.000
Lampiran 22. Tabel Uji Anova Lebar Daun pada 28 HST
Sum of :
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 19.484 ® 6.495 19.276 .001
Within Groups 2.695 8 .337
Total 22.179 11

Lampiran 23. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Lebar Daun pada 28 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
K3 3 4.5200
K2 3 6.3467
K1 3 6.6600
KO 3 8.1000
Sig. 1.000 527 1.000




Lampiran 24. Tabel Uji Anova Lebar Daun pada 35 HST
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Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 27.465 3 9.155 13.586 .002
Within Groups 5.391 8 674
Total 32.855 11
Lampiran 25. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Lebar Daun pada 35 HST
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
il 2 3
K3 3 5.1067
K2 3 7.3200
K1 3 7.7200
KO 3 9.3467
Sig. 1.000 567 1.000
Lampiran 26. Tabel Uji Anova Panjang Akar Tanaman pada 35 HST
Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 469.193 3 156.398| 16.304 .001
Within Groups 76.743 8 9.593
Total 545.935 11

Lampiran 27. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Panjang Akar Tanaman pada 35 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
K3 3 9.6133
K2 3| 10.1667
K1l 3 17.4867
KO 3 24.9533
Sig. .832 1.000 1.000




Lampiran 28. Tabel Uji Anova Berat Basah pada 35 HST (Panen)

66

Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 1308.120 3 436.040 64.186 .000
Within Groups 54.347 8 6.793
Total 1362.467 11

Lampiran 29. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Berat Basah pada 35 HST

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 4
K3 3 7.0667
K2 3 16.2667
K1 3 23.2667
KO 3 35.6667
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Lampiran 30. Tabel Uji Anova Berat Kering pada 35 HST (Panen)
Sum of )
df Mean Square E Sig.
Squares
Between Groups 54.010 3 18.003 24.550 .000
Within Groups 5.867 8 733
Total 59.877 11

Lampiran 31. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Berat Kering pada 35 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
K3 3 .2000
K2 3 3.6000
K1 3 4.6000 4.6000
KO 3 5.9333
Sig. 1.000 191 .093
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Lampiran 32. Tabel Uji Anova Oksigen Terlarut pada 0 HST

Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 18.403 3 6.134] 283.128 .000
Within Groups 173 8 .022
Total 18.577 11

Lampiran 33. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Oksigen Terlarut pada 0 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
i 2 3
KO 3 3.3000
K1 3 5.6000
K3 3 6.2667
K2 3 6.3667
Sig. 1.000 1.000 430

Lampiran 34. Tabel Uji Anova Oksigen Terlarut pada 7 HST

Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 17.809 3 5.936 ] 263.840 .000
Within Groups .180 8 .023
Total 17.989 11

Lampiran 35. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Oksigen Terlarut pada 7 HST

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 3.5000
K1 3 5.7333
K2 3 6.3667
K3 3 6.5667
Sig. 1.000 1.000 141




Lampiran 36. Tabel Uji Anova Oksigen Terlarut pada 14 HST
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Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 19.237 3 6.412] 187.675 .000
Within Groups 273 8 .034
Total 19.510 11

Lampiran 37. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Oksigen Terlarut pada 14 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 3.5000
K1 3 5.5000
K2 3 6.5667
K3 B 6.6333
Sig. 1.000 1.000 670
Lampiran 38. Tabel Uji Anova Oksigen Terlarut pada 21 HST
Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 11.610 3 3.870 663.429 .000
Within Groups .047 8 .006
Total 11.657 11

Lampiran 39. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Oksigen Terlarut pada 21 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 3.9333
K1 3 5.7333
K2 3 6.3333
K3 3 6.3333
| Sig. 1.000 1.000 1.000




Lampiran 40. Tabel Uji Anova Oksigen Terlarut pada 28 HST
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Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 15.563 3 5.188] 778.167 .000
Within Groups .053 8 .007
Total 15.617 11

Lampiran 41. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Oksigen Terlarut pada 28 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3 4
KO 3 3.8333
K1 3 5.8000
K3 3 6.5333
K2 3 6.7000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Lampiran 42. Tabel Uji Anova Oksigen Terlarut pada 35 HST
Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 15.423 3 5.141] 385.563 .000
Within Groups 107 8 .013
Total 15.529 11

Lampiran 43. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Oksigen Terlarut pada 35 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3 4

KO 3 3.9000
K1 3 5.8000
K3 3 6.5333
K2 3 6.8000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000




Lampiran 44. Tabel Uji Anova Suhu Larutan pada 0 HST
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Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 52.662 3 17.554 169.879 .000
Within Groups .827 8 103
Total 53.489 11
Lampiran 45. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Suhu Larutan pada 0 HST
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3 4
KO 3 28.5000
K1 3 31.7000
K2 3 32.9000
K3 3 34.1333
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Lampiran 46. Tabel Uji Anova Suhu Larutan pada 7 HST
Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 52.469 3 17.490 349.794 .000
Within Groups 400 8 .050
Total 52.869 11
Lampiran 47. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Suhu Larutan pada 7 HST
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3 4
KO 3] 28.5667
K1 3 31.7333
K2 3 32.9333
K3 3 34.2000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000




Lampiran 48. Tabel Uji Anova Suhu Larutan pada 14 HST

Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 66.936 3 22.312 382.490 .000
Within Groups 467 8 .058
Total 67.403 11

Lampiran 49. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Suhu Larutan pada 14 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3 4
KO 3] 28.3333
K1 3 31.6667
K2 3 32.8667
K3 3 34.8333
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Lampiran 50. Tabel Uji Anova Suhu Larutan pada 21 HST

Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 59.500 3 19.833 127.273 .000
Within Groups 1.247 8 .156
Total 60.747 11

Lampiran 51. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Suhu Larutan pada 21 HST

Duncan®
N Subset for alpha = 0.05
Perlakuan 1 2 3 4
KO 3| 28.4000
K1 3 31.7667
K2 3 32.8000
K3 3 34.5000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000




Lampiran 52. Tabel Uji Anova Suhu Larutan pada 28 HST
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Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 59.500 3 19.833 127.273 .000
Within Groups 1.247 8 .156
Total 60.747 11
Lampiran 53. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Suhu Larutan pada 28 HST
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3 4
KO 3| 28.2667
K1 3 31.7333
K2 3 32.8667
K3 3 34.8000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Lampiran 54. Tabel Uji Anova Suhu Larutan pada 35 HST
Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 65.857 3 21.952| 1013.179 .000
Within Groups 73 8 .022
Total 66.030 11
Lampiran 55. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Suhu Larutan pada 35 HST
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3 4
KO 3] 28.4000
K1 3 31.7000
K2 3 32.8333
K3 3 34.8667
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000




Lampiran 56. Tabel Uji Anova Konsentrasi Larutan pada 0 HST

73

Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups .000 3 .000 1.000 441
Within Groups .000 8 .000
Total .000 11
Lampiran 57. Tabel Uji Anova Konsentrasi Larutan pada 7 HST
Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups .032 .011 482.731 .000
Within Groups .000 .000
Total .032 11

Lampiran 58. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Konsentrasi Larutan pada 7 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
il 2 3
KO 3 1.1513
K1 3 1.1570
K2 3 1.1993
K3 3 1.2800
Sig. 176 1.000 1.000

Lampiran 59. Tabel Uji Anova Konsentrasi Larutan pada 14 HST

Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups .084 3 .028 84.582 .000
\Within Groups .003 8 .000
Total .087 11

Lampiran 60. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Konsentrasi Larutan pada 14 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 1.1513




K1 3 1.1570

K2 3 1.2117

K3 3 1.3590
Sig. 713 1.000 1.000

Lampiran 61. Tabel Uji Anova Konsentrasi Larutan pada 21 HST

74

Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 145 3 .048 ] 5593.728 .000
Within Groups .000 8 .000
Total 146 11

Lampiran 62. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Konsentrasi Larutan pada 21 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3 4

KO 8 1.1520

K1 3 1.1587

K2 3 1.2170

K3 3 1.4233
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Lampiran 63. Tabel Uji Anova Konsentrasi Larutan pada 28 HST

Sum of £
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 224 3 075 1720.713 .000
Within Groups .000 8 .000
Total 224 11

Lampiran 64. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Konsentrasi Larutan pada 28 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 1.1537
K1 3 1.1590
K2 3 1.2243




K3

1.4880

Sig.

351

1.000

1.000

Lampiran 65. Tabel Uji Anova Konsentrasi Larutan pada 35 HST

75

Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 372 3 1241] 11796.347 .000
Within Groups .000 8 .000
Total 372 11

Lampiran 66. Tabel Uji Duncan Taraf 5% Konsentrasi Larutan pada 35 HST

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 il. 1531
K1 3 1.1590
K2 2 1.2247
K3 3 1.5803
Sig. 079 1.000 1.000
Lampiran 67. Tabel Uji Anova pH Larutan pada Q HST
Sum of 2
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups .000 3 .000 1.000 441
Within Groups .000 8 .000
Total .000 11
Lampiran 68. Tabel Uji Anova pH Larutan pada 7 HST
Sum of .
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 6.428 3 2.143 277.349 .000
Within Groups .062 8 .008
Total 6.489 11




Lampiran 69. Tabel Uji Duncan Taraf 5% pH Larutan pada 7 HST

76

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 5.5367
K1 3 5.6233
K2 3 6.2367
K3 3 7.3700
Sig. 262 1.000 1.000
Lampiran 70. Tabel Uji Anova pH Larutan pada 14 HST
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 7.115 3 2.372 383.581 .000
Within Groups .049 8 .006
Total 7.165 11
Lampiran 71. Tabel Uji Duncan Taraf 5% pH Larutan pada 14 HST
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 5.5200
K1 3 5.6167
K2 3 6.2900
K3 3 7.4500
Sig. 171 1.000 1.000
Lampiran 72. Tabel Uji Anova pH Larutan pada 21 HST
Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 7.275 3 2.425 284.164 .000
Within Groups .068 8 .009
Total 7.343 11




Lampiran 73. Tabel Uji Duncan Taraf 5% pH Larutan pada 21 HST

77

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 5.5167
K1 3 5.6333
K2 3 6.3067
K3 3 7.4767
Sig. 160 1.000 1.000
Lampiran 74. Tabel Uji Anova pH Larutan pada 28 HST
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 7.511 3 2.504 325.502 .000
Within Groups .062 8 .008
Total 7.573 11
Lampiran 75. Tabel Uji Duncan Taraf 5% pH Larutan pada 28 HST
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N
1 2 3
KO 3 5.5500
K1 3 5.6333
K2 3 6.3100
K3 3 7.5267
Sig. 278 1.000 1.000
Lampiran 76. Tabel Uji Anova pH Larutan pada 35 HST
Sum of )
df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 1.724 3 2.575 686.548 .000
Within Groups .030 8 .004
Total 1.754 11




Lampiran 77. Tabel Uji Duncan Taraf 5% pH Larutan pada 35 HST

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan
1 2 3
KO 3 5.5333
K1 3 5.6367
K2 3 6.3100
K3 3 7.5467
Sig. 073 1.000 1.000
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Lampiran 78. Alat dan Bahan
a. Alat

Penggaris

Wadah Semai Ph dan TDS

=

Timbangan
Digital

Tusuk Gigi Spidol

b. Bahan

enih Kailan Rockwool Nutrisi AB Mix Air .
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Lampiran 79. Dokumentasi Pribadi

e Proses semai

c. Penyemaian benih kailan

d. Peny'/iraman benih kailan

e Proses pembuatan instalasi rakit apung

= -

a. Pemotongan stayrofoam untuk b.. Pemberian label nama pada rakit
tempat netpot apung

c. Penyusunan urutan dan d. Pemasangan aerator dan pengisian
pemasangan wayer rakit apung



Proses pembuatan nutrisi

a Stok pekatan AB mix

Proses penelitian

a. Pindah tanarh ke instalasirakit
apung

air

‘ :
b. Pengukuran parameter tanaman
(Tinggi Batang)

. Pengukuran parameter tanaman
(Lebar Daun)

e. Pengukuran parameter tanaman
(Oksigen Terlarut)

d. Pengukuran parameter tanaman
(Jumlah Daun)

f.  Pengukuran parameter tanaman
(Panjang akar)
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g. Pengukuran paramete tanaman
(Berat basah)

" s
h. Pengukuran parameter tanaman
(Berat kering)
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Lampiran 80. Foto Lokasi Tempat Penelitian
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Lampiran 81. SK Pembimbing Dosen

&

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG! UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Nomor: B43/Un 08/FST/KP.07.6012023

TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

:n bahwa untik kelancaran bimbingan skripsi mahasiswa Prodi Biologi pada Fakultas Sains dan Tekaologi
UIN Ar-Raniry, maka dipandang perlu menunjuk pembimbing dimaksud.

b, bahwa yang namanya tersehut dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan mampu untuk ditetapkan

sebagai pembimbing skripsi mahasiswa.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

.

R N A

Menimbang
Mengingat

Undsng-undang Nomor 12 Tshun 2012, tentang Pendidikan
Peruturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan;
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahnu 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013 Tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar- Raniry
Banda Aceh menjadi Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh;

MMM:?‘L“ Apm_ Rl?lomw 12 Tahun 2014, testang Organisasi dan Tata Kesja UIN Ar-Raniry
Keputusan Menteri Agara Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Statuta UIN Ar- Raniry Bands Acel;
Keputusun Rektor UIN Ar- Raniry Nomor 01 Tehun 2015 Tentang Pemberian Kuasa dan Pendelegasian
WmMMMMMMWMLWUNM-m

9. Keputusan Rektor UIN Ar- Raniry Bands Aceh Nomor 48 Tahun 2022 Tentang Satuan Lainaya
Tahun Anggaran 2023 di Lingkungan UIN Ar- Raniry Banda Acch; e

Mensperhatikan  : Keputusan Seminar Proposal Skripsi Program Studi £
Banda Acch tanggal 21 Nomu.—;_m,". Biologi Fukulas Sains dan Teknologi UTN Ar-Ranisy

'MEMUTUSKAN
Menctapkan %
Kesatu ¢ Menunjuk Saudara;
1. Mustich Hidayat, M.| Sebagai Pembimb
2. Meutia Zahara, Pb.D s.mmm:::l
Nama N . Shafia Rizgina
NIM T 180703086
Judul Skripsi ¢ Engaruh Pemanfustan Aerator terhadap Pertumbuhan Tanaman

AR , - var. llnnhhn))-h Sistem Hidroponik

Kedua : Surat Keputusan ini berluku sejak tanggal ditctapkan sampai akhir Semester Tah
: 24 dengan ketentuan mn segala sesuntu skan md':::ipuw woﬁuw o m
apabila kemudian harf ternyata terdagat kekelirunn datam penetapan ini.

-

Ditetapkan di Banda Aceb
Pada Tanggal 31 Januari 2023

M\
Tembuten.

1. Balrse UDN Ardeniey & Nasda Acel,

2 hMmlth}mWM 4

b yuey demangd an ik
4 Yarg betwnghuton

Muhsmmad Dirha
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Lampiran 82. Surat 1zin Penelitian
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Lampiran 83. Surat Selesai Penelitian
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10.
11.

12.

13.
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RIWAYAT HIDUP

Nama
NIM
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
No HP
Email
Agama
Kebangsaan/Suku
Alamat

Alamat Asal

Nama Orang Tua/Wali

a. Ayah

b. lbu

c. Wali

d. Alamat
Pekerjaan Orang Tua/Wali
a. Ayah

b. lbu

c. Wali

Riwayat Pendidikan
a. SD/MI

b. SMP/MTS

c. SMA/MA

: Shufia Rizgina

: 180703056

: Lubok Batee/23 Maret 2000
: Perempuan

: 082278730384

: shufiarizgina23@gmail.com

> Islam

: Indonesia/Aceh

: Lubok Batee, Aceh Besar
: Lubok Batee, Aceh Besar

: Maimun

: Marlaini

: Aris Munandar

: Lubok Batee, Aceh Besar

: Wiraswasta
: Guru
: Pegawai Negeri Sipil (PNS)

: MIN 27 Aceh Besar
: MTsN 2 Banda Aceh
: MAN 1 Banda Aceh

Banda Aceh, 24 November 2023

Shufia Rizgina
180703056


mailto:shufiarizqina23@gmail.com

